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ABSTRAK

Amelia Parlita Siregar, NPM 2002040009, Pengaruh Model Pembelajaran
Concept Sentence Berbantuan Media Gambar terhadap Kemampuan
Menulis Teks Narasi oleh Siswa Kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang
Tahun Pembelajaran 2023-2024. Skripsi Medan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajarn concept
sentence berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis teks narasi oleh
Siswa kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-
2024. Penelitian ini menggunakan pendeketan metode penelitian kuantitatif.
Desain penelitiannya yaitu desain penelitian Pre-Experimental Designs
(nondesigns) dalam bentuk One-Group Pretest-Posttest Design. Karena terdapat
pretest sebelum diberikan perlakuan, yang selanjutnya diberikan perlakuan yaitu
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran concept sentence
berbantuan media gambar, kemudian dilakukan posttest. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka ditetapkan populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP IT Al-Bayan Deli Serdang dengan jumlah 22 siswa. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang yang
berjumlah 22 siswa. Pada penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah
Nonprobability Sampling karena semua anggota populasi dipilih menjadi sampel.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes. Dari hasil penelitian
penulis kemampuan menulis teks narasi sebelum menggunkan model
pembelajaran concept sentence berbantuan media gambar memperoleh nilai rata-
rata 64,82 dengan nilai tertinggi 83 dan nilai terendah yaitu 50. Sedangkan
kemampuan menulis teks narasi sesudah menggunkan model pembelajaran
concept sentence berbantuan media gambar memperoleh nilai rata-rata 80,5
dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah yaitu 73. Berdasarkan hasil
perhitungan uji hipotesis diatas diperoleh thitung sebesar 21,48 selanjutnya harga
thitung dibandingkan dengan harga ttabel dengan taraf signifikan a= 0,05 (5%)
pada derajat kebesaran N-1 (22-1= 21) dan diperoleh ttabel sebesar 1,05. Maka
hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (2,15>1,05)
maka Ha diterima, Ho ditolak. Penelitian ini dinyatakan diterima yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran
concept sentence berbantuan media gambar siswa kelas VIII SMP IT Al-Bayan
Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023/2024.

Kata Kunci: Pengaruh model pembelajaran concept sentence
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator perkembangan bangsa adalah pendidikan. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, pemerintah telah mengatur proses
pendidikan, menyediakan sarana dan prasarana, menetapkan peraturan dan
undang-undang mengenai pelaksanaan pendidikan, dan mengawasi proses
pendidikan. Namun, tidak hanya pemerintah, tetapi masyarakat juga harus
menyadari pentingnya pendidikan. Hal ini sesuai dengan Pasal 1 UU RI No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secaraaktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat kemampuan: membaca,
berbicara, menyimak, dan menulis. Keterampilan menulis sebagai bagian dari
kemampuan berbahasa yang merupakan tahap terakhir yang dikuasai oleh peserta
didik, karena peserta didik dapat menulis dengan baik jika perkembangan pada
tahapan kemampuan berbahasa (menyimak, berbicara dan membaca) telah
dikuasai oleh peserta didik (Zulela, dkk, 2017). Keterampilan menulis sama
pentingnya dengan keterampilan berbahasa lainnya. yang di mana kemampuan
menulis membantu berkomunikasi dan terkait dengan keterampilan lainnya. Di
mana siswa dapat berinteraksi secara interaktif.

Mardiyah (2016) berpendapat bahwa keterampilan menulis merupakan
jenis keterampilan berbahasa yang sangat penting untuk dikuasai oleh peserta
didik, serta keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca baik selama belajar
di sekolah maupun di rumah. Prestasi atau keberhasilan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran dan latihan di sekolah pada umumnya dikendalikan oleh

kemampuan menulis mereka. Menurut Putri, dkk (2021) biasanya, kemampuan-



kemampuan tersebut dikoordinasikan ke dalam sistem pembelajaran. Setiap mata
pelajaran harus memiliki tugas seperti latihan dan pengayaan. Hal ini dilakukan
terkait dengan kemampuan menulis. Oleh karena itu, keterampilan menulis secara
tegas diidentifikasikan dengan mata pelajaran yang berbeda. Untuk menguasai
kemampuan menulis, peserta didik harus memulai dengan menulis permulaan.

Kondisi kelas yang tenang diharapkan dapat membantu siswa mengatasi
kesulitan bahasa mereka untuk menjadikan bahasa mereka lebih menarik. Bagi
beberapa siswa, tema yang telah ditentukan sebelumnya oleh guru ternyata
menjadi masalah. Mereka merasa mereka tidak dapat memilih dan
mengembangkan tema secara bebas, yang menghambat kreativitas mereka. Hal ini
dapat dicapai dengan memberikan penjelasan lebih lanjut oleh pendidik sebagai
penentu tema tentang topik yang relevan. Sulit selanjutnyaadalah memilih kata
yang tepat. Siswa kurang membaca, yang menyebabkan mereka tidak memiliki
kosa kata yang cukup. Tentu saja, hal ini dapat diatasi dengan meningkatkan
jumlah buku yang dibaca setiap hari.

Bukan hanya siswa yang mengalami kesulitan untuk menulis, melainkan
guru juga mengalami kesulitan dalam mengajari siswa menulis. Guru merasa
tidak maksimal dalam mengajar menulis karena sebagian besar siswa yang berada
di dalam kelas tidak antusias dan cenderung menganggap dirinya tidak pandai
menulis. Kegiatan menulis siswa dapat ditingkatkan jika guru menggunakan
teknik sebagai contoh dalam pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi
pelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pembelajaran
juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, dan memudahkan
mendapatkan informasi. Guru Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah belum
menyadari pentingnya latihan menulis sebagai salah satu usaha meningkatkan
kemampuan berbahasa siswa. Selama ini ada kecenderungan pembelajaran
Bahasa Indonesia terlalu diarahkan pada segi-segi teori saja dari pada latihan
menulis sehingga pengajaran menulis tidak akan tercapai dengan baik
tanpaadanya latihan-latihan. Keterampilan menulis menjadi salah satu pokok
bahasan dalam pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah yang harus benar-benar

diajarkan secara tepat.



Berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis permulaan adalah kemampuan penting yang harus dikuasai oleh siswa.
Selain itu, menulis permulaan merupakan tugas penting bagi siswa untuk
menyampaikan pesan dalam berkomunikasi. Selain itu, menulis permulaan
memberikan bekal bagi siswa untuk belajar keterampilan dasar lainnya selain
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian di SMP IT Al-Bayan Deli Serdang
menunjukkan bahwa banyak faktor internal dan eksternal dapat menyebabkan
siswa gagal menulis. Faktor internal terlihat pada ketidakmampuan siswa untuk
memilih kata dan menggunakan ejaan, yang menyebabkan banyak kesalahan
penyusunan kalimat. Pemilihan metode dan teknik yang digunakan merupakan
sumber luar. Model pembelajaran konvensional masih digunakan oleh guru.
Kondisi seperti ini dapat menghalangi siswa untuk menjadi kreatif dan aktif, yang
berarti siswa tidak memiliki kualitas yang baik. Pendekatan pembelajaran
tradisional yang masih digunakan guru tidak dapat mencapai tujuan siswa,
terutama dalam hal keterampilan menulis.

Hal ini karena guru lebih mendominasi pendekatan tradisional dalam
pembelajaran, sehingga kurangnya keterlibatan siswa. Guru mendominasi
sebagian besar aktivitas proses belajar-mengajar, sehingga siswa cenderung pasif
dan sulit menuangkan ide-ide mereka ke dalam tulisan. Dikhawatirkan kualitas
dan kemampuan menulis siswaakan menurun jika keadaan ini terus berlanjut
tanpa solusi yang tepat. Pembelajaran menulis di Sekolah Menengah Pertama
sangat penting untuk pembelajaran bahasa Indonesia, jadi jika siswa Sekolah
Menengah Pertama tidak memiliki kemampuan menulis yang cukup, merekaakan
menghadapi kesulitan di kemudian hari dalam pelajaran bahasa Indonesia dan
pelajaran lain.

Pemilihan model dan pendekatan yang tepat dalam pembelajaran
merupakan hal yang harus betul-betul dipertimbangkan oleh guru agar tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan dapat mencapai sasaran. Demikian juga
siswa hendaknya diberi kesempatan berlatih pada guru menyampaikan pelajaran

yang sebuah keterampilan. Pembelajaran dengan model Concept Sentence



merupakan konsep baru. Konsep belajar inilah yang diharapkan dapat mengatasi
kesulitan dalam menulis teks narasi siswa.

Selanjutnya, penelitian dengan topik yang relavan juga dilakukan oleh
Faradiba Polisiandani, dkk., pada tahun 2019 “Pengaruh Model Pembelajaran
Concept Sentence Berbantu Media Puzzle Terhadap Keterampilan Menulis
Karangan Narasi Siswa Kelas IV SD Negeri Peterongan Tahun Pembelajaran
2018/2019”. Nilai rata-rata pretest sebanyak 65,6 dan nilai rata-rata posttest
sebanyak 82,6. Dari hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan model concept sentenceberbantuan media gambardapat
membantu siswa dalam keterampilan menulis karangan narasi pada pembelajaran
Bahasa Indonesia.

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kompetensi
berbahasa paling akhir dikuasai pembelajar bahasa setelah kompetensi
mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibanding tiga kompetensi berbahasa
yang lain, kompetensi menulis secara umum boleh dikatakan lebih sulit dikuasai
bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal itu disebabkan
kompetensi menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan
unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. Baik unsur bahasa
maupun unsur isi pesan harus terjalin sedemikian rupa sehingga menghasilkan
karangan yang runtut, padu, dan berisi.

Menulis seringkali dianggap sebagai bentuk keterampilan berbahasa yang
mudah. Akan tetapi berdasarkan pada realita yang ada, keterampilan menulis yang
dimiliki setiap individu cenderung paling rendah apabila dibandingkan dengan
keterampilan berbahasa yang lain. Menulis karangan merupakan salah satu materi
pembelajaran keterampilan menulis yang diberikan pada tingkat Sekolah Dasar.
Salah satu contoh karangan yang diajarkan di Sekolah Dasar adalah karangan
narasi.

Peneliti berupaya melakukan penelitian pada siswa kelas IV SD Negeri
Peterongan dengan cara menggunakan model pembelajaran yang menarik dan
efektif, menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan

materi pelajaran, serta memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah



secara optimal. Dengan demikian dapat ditetapkan tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Concept Sentence berbantu
media Puzzle terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas IV SD
Negeri Peterongan

Penelitian ini mengkaji mengenai model pembelajaran concept sentence
dibantu dengan media pembelajaran Puzzle. Media Puzzle ini berupa kepingan-
kepingan gambar yang dapat disusun hingga terbentuk gambar utuh. Media ini
dapat meningkatkan daya ingat, berfikir kritis, dan keaktifan. Media ini akan
membantu siswa dalam memperoleh gambaran tentang objek yang akan ditulis
dalam karangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik meneliti dan
mengembangkan model pembelajaran yang relevan tetapi dengan media yang
berbeda yaitu media gambar. Penulis merasa perlu mengadakan penelitian tentang
“Pengaruh  Model Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Media
Gambarterhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi pada Siswa Kelas VIII SMP
IT Al-Bayan Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023/2024”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang
masalah, ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi. Identifikasi masalah
yang jelas akan menjadikan masalah yang terarah, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa dalam menggunakan model pembelajaran concept sentence.
2. Kemampuan siswa menggunakan bantuan media gambar.

3. Kemampuan siswa dalam menulis teks narasi. Di mana, kemampuan siswa
dalam menulis teks narasi masih rendah. Pembelajaran menulis masih berpusat
pada guru, siswa kesulitan dalam menuangkan ide dan gagasan ke dalam bentuk
tulisan, dalam pembelajaran menulis guru lebih sering menggunakan metode
ceramah sehingga membuat siswa bosan, kurang tepatnya menggunakan metode

yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis.



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
penulis membatasi masalah dalam penelitian ini agar tidak terlalu meluas.Adapun
batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Model pembelajaran concept sentence adalah model pembelajaran yang dapat
melatih kemampuan siswa dalam menulis teks narasi. Model pembelajaran ini
dilakukan dengan berbantuan media gambar yang dapat memudahkan siswa
dalam pembelajaran menulis teks narasi sehingga siswa tidak mudah bosan dan
termotivasi untuk lebih giat belajar dalam pembelajaran menulis,
2. Menulis teks narasi adalah materi yang dipilih peneliti untuk disajikan kepada
siswa dalam melatih kemampuan menulis,
3. SMP IT Al-Bayan Deli Serdang adalah lokasi yang dipilih dalam penelitian ini
karena sekolah ini memungkinkan untuk dijadikan lokasi sehingga peneliti
tertarik untuk meneliti di tempat ini, tahun 2023/2024 adalah tahun pembelajaran
dalam penelitian ini.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas,
maka yang menjadi rumusan masalah adalah berikut ini:
1. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks narasi sebelum
menggunakan model concept sentence berbantuan media gambar oleh siswa kelas
VIl SMP IT Al-Bayan Deli Serdang tahun pembelajaran 2023/2024?
2. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis teks narasi sesudah menggunakan
model concept sentence berbantuan media gambar oleh siswa kelas VIII SMP IT
Al-Bayan Deli Serdang tahun pembelajaran 2023/2024?
3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran concept sentence berbantuan
mediagambar terhadap kemampuan menulis teks narasi oleh siswa kelas VIII
SMP IT Al-Bayan Deli Serdang tahun pembelajaran 2023/2024?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan

hal-hal sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks narasi sebelum
menggunakan model pembelajaran concept sentence berbantuan media gambar
oleh siswa kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang tahun pembelajaran
2023/2024.
2. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis teks narasi sesudah
menggunakan model pembelajaran concept sentence berbantuan media
gambaroleh siswa kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang tahun pembelajaran
2023/2024.
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran concept sentence berbantuan
media gambar terhadap kemampuan menulis teks narasi oleh siswa kelas VIII
SMP IT Al-Bayan Deli Serdang tahun pembelajaran 2023/2024.
1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menjelaskan seberapa besar manfaat dari hasil
penulisan yang telah dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat yang
tidak hanya untuk peneliti sendiri. Melainkan juga untuk pihak-pihak yang terkait
di dalamnya seperti siswa, guru, dan sekolah. Manfaat penelitian ini terdiri
manfaat teoritis dan manfaat praktis yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis adalah manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yang
bersifat teori. Secara teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dibidang pendidikan, terutama dalam pembelajaran menulis teks narasi. Manfaat
bersifat teori diperoleh dalam penelitian ini yaitu:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam

penentuan kebijakan sekolah.

b. Dapat dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran bahasa

Indonesia.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis adalah manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yang
bersifat praktik dalam pembelajaran. Manfaat praktis berkaitan dengan kontribusi
praktis yang diberikan dan penyelenggaraan penelitian terhadap objek penelitian,

baik individu kelompok, maupun organisasi. Dalam penelitian ini manfaat praktis



bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukannya untuk memperbaiki kinerja,
terutama bagi siswa, guru, dan sekolah. Manfaat praktis yang didapat melalui
penelitian ini antara lain:

a. Bagi Siswa

Manfaat penelitian bagi siswa yaitu untuk membantu mengembangkan
imajinasi dalam membuat karangan menggunakan model pembelajaran concept
sentenceBerbantuan Gambarpada pembelajaran menulis teks narasi. Dengan
menggunakan model concept sentenceBerbantuan Gambar dalam pembelajaran
akan membangkitkan minat dan semangat siswa dalam belajar, maka
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan berdampak positif dalam
peningkatan hasil belajar.

b. Bagi Guru

Hasil dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan guru tentang model
pembelajaran Concept SentenceBerbantuan Gambar. Selain itu juga bisa menjadi
bahan pertimbangan bagi guru untuk untuk menerapkan model pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolahnya. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber
informasi dan referensi dalam pengembangan penelitian serta menumbuhkan
minat budaya meneliti agar terbentuk inovasi pembelajaran.

c. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini bagi sekolah yaitu dapat memberikan konstribusi pada
sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran bahasa Indonesia sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi
sekolah untuk memperkaya dan melengkapi hasil penelitian yang telah
dilaksanakan bagi guru-guru sebelumnya.

d. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dalam penelitian karya yang
sejenis dan menambah khazanah ilmu pengetahuan.

e. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan pembelajaran untuk menulis karya

ilmiah lainnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

Kerangka teorietis merupakan pendukung suatu penelitian. Semua uraian
atau pembahasan terhadap permasalahan haruslah didukung oleh teori yang kuat,
setidaknya oleh pemikiran beberapa ahli. Oleh sebab itu, kerangka teoritis juga
merupakan rancangan teori yang berhubungan dengan hakikat suatu penelitian
untuk menjelaskan pengertian variabel yang akan diteliti.

1. Hakikat Model Pembelajaran

Melalui belajar seseorang akan memperoleh ilmu pengetahuan. Di dalam
Islam, belajar merupakan suatu kewajiban bagi umat manuisa. Dengan belajar,
ilmu pengetahuan kitaakan bertambah, dengan bertambahnya ilmu pengetahuan,
maka Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang memiliki ilmu
pengetahuan.

Mills dalam Suprijono (2011) berpedapat bahwa “ model adalah bentuk
representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau
sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu,”. Model merupakan
interprestasi terhadap hasil observasi dan pengukuran yang diperoleh dari
beberapa sistem. Model pembelajaran dapat diartikan pola yang digunakan untuk
menyusun kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru
dikelas.

Joyce dan Weil (1980) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
suatu rencanaatau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran,
dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat
dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.

Adapun soekamto dalam Aris Shoimin (2016) mengemukakan maksud
dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur

yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
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tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Belakangan ini, sejumlah strategi instruksional untuk mencapai tujuan
pengejaran yang berbeda-beda sudah dikembangkan oleh para pakar yang berbeda
pula. Kajian yang dilakukan oleh paraahli pendidikan mentransformasikan
pengetahuan tentang belajar mengajar kedalam model-model pengajaran yang
dapat digunakan oleh guru untuk mencapai sasaran-sasaran instruksional yang
berbeda. Bertahun-tahun sejumlah besar teori pembelajaran telah dikembangkan
oleh para pendidik dan psikolog. Teori-teori pembelajaran itu sendiri tidak dapat
memenuhi tujuan tersebut. Untuk itulah, berdasarkan teori-teori ini para peneliti
telah mengembangkan sejumlah strategi pengajaran untuk mencapai tujuan-tujuan
instruksional tertentu. Strategi-strategi ini menunjukkan bahwa tidak ada satu cara
terbaik untuk mengajar, yang berarti bahwa keberagaman strategi menjadi suatu
keniscayaan untuk mencapai tujuan-tujuan instruksional yang berbeda. Strategi-
strategi pengajaran yang membantu inilah yang dikenal dengan model-model
pembelajaran.

Dari pengertian beberapa paraahli di atas, dapat kita simpulkan bahwa
model-model pembelajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu seperti
pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai sosial,
dan sebagainya dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalam tugas-tugas
kognitif dan sosial tertentu.
1.1.Macam-Macam Model Pembelajaran

Menurut Istarani (2012) macam-macam model pembelajaran antara lain:
Picture and Picture, Examples No Examples, Numbered Heals Tsogether,
Cooperative Script, Student Teams-Achievement Divisions, Kepala Benomor
Struktur, Jigsaw, Problem Based Instructions, Mind Mapping, Role Playing,
Talking Stick, Group Investigation, Complete Sentence, Concept Sentence, Take
and Give

Menurut Hamdayama (2016) jenis-jenis model pembelajaran adalah: 1.
Model pembelajaran berbasis inkuiri Model Inkuiri (Inquiry); 2. Model

pembelajaran kontekstual; 3. Model pembelajaran eksplanasi Ceramah; 4. Model
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pembelajaran berbasis masalah; 5. Model pembelajaran kooperatif; 6. Model
pembelajaran berbasis proyek Model pembelajaran berbasis proyek atau project-
based learning; 7. Model pembelajaran PAIKEM Itu singkatan dari pembelajaran
aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan; 8. Model Pembelajaran Quantum
(Quantum Learning; 9. Model pembelajaran tertanam; 10. Model pembelajaran
kelas rangkap.

Menurut Joyce & Weil dalam buku Suprihatiningrum (2013), model
pengajaran (learning) dibagi menjadi empat kategori sebagai berikut. 1. Model
Pemrosesan Informasi; 2. Model Pribadi; 3. Model Interaksi Sosial ; 4. Model
perilaku Keluarga.

Dari beberapa pendapat paraahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual dari seluruh rangkaian penyajian
materi ajar yang meliputi segalaaspek berupa pola prosedur secara sistematis
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran bagi
siswa.

1.2. Pengertian Model Pembelajaran Concept Sentence

Menurut Huda (2014) concept sentence pada hakikatnya merupakan
pengembangan dari concept attainment yang dikembangkan dari pakar psikologi
kognitif, Jerome Bruner (1967).Esensi concept sentence dimana pembelajaran ini
berusaha mengajarkan siswa untuk membuat sebuah kalimat dengan beberapa
kata kunci yang telah disediakan agar bisa menangkap konsep yang terkandung
dalam kalimat tersebut dan membedakannya dengan kalimat-kalimat lain.

Dalam praktiknya, concept sentence merupakan strategi pembelajaran
yang dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang berisi beberapa kata kunci
kepada siswa, kemudian kata kunci tersebut disusun menjadi beberapa kalimat
dan dikembangkan menjadi paragraf. Model ini dilakukan dengan
mengelompokkan siswa secara heterogen dan meminta mereka untuk membuat
kalimat minimal dengan 4 kata kunci sesuai materi yang disajikan.

Menurut Shoimin (2014) Model pembelajaran concept sentence

merupakan salah satu tipe model pembelajaran yang dikembangkan dari
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cooperative learning. Model concept sentence adalah model pembelajaran yang
dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang berisi beberapa kata kunci kepada
siswa. Kemudian, kata kunci tersebut disusun menjadi beberapa kalimat dan
dikembangkan menjadi paragraf. Model ini dilakukan dengan siswa dibentuk
kelompok heterogen dan membuat kalimat dengan kata kunci sesuai materi yang
disajikan. Model pembelajaran concept sentence merupakan model pembelajaran
yang diawali dengan menyampaikan kompetensi, sajian materi, membentuk
kelompok heterogen, guru menyiapkan kata kunci sesuai materi bahan ajar, dan
tiap kelompok membuat kalimat berdasarkan kara kunci (Guruclub: 2008 dalam
Shoimin: 2014)

Menurut Istarani (2012) model pembelajaran concept sentence ialah
penyampaian materi bahan ajar melalui pemberian kata-kata kunci yang singkat
dan padat akan tetapi mencakup seluruh materi yang disajikan merupakan intisari
penggunaan model pembelajaran concept sentence. Jadi, penyajian konsep-konsep
dasar dan singlat pada suatu proses belajar mengajar adalah bagian utama dari
penggunaaan model pembelajaran concept sentence yang efektif dan
efesien.Dengan demikian tidaklah mudah dalam menggunakan model
pembelajaran ini, sebab seorang guru harus mahir dan mutakhir dalam pembuatan
konsep-konsep yang mendasar secara singkat, tepat, padat.

Dari pengertian beberapaahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran concept sentence merupakan model pembelajaran dimana siswa
membuat kalimat dari beberapa kata kunci, kemudian dari kalimat-kalimat
tersebut dapat dikembangkan menjadi sebuah paragraf.

1.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Concept Sentence

Kelebihan model pembelajaran concept sentence menurut Istarani (2012)
adalah sebagai berikut:

a. Akan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi ajar sebab

materi yang disajikan dalam bentuk konsep dasar secara singkat, tepat,

dan padat.

b. Materi akan terarah dan tersajikan secara benar, sebab guru terlebih

dahulu menjabarkan uraian materi.
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c. Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman sekelasnya.

d. Akan memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa sebab ia

diberikan kesempatan untuk membuat kata-kata kunci pembelajaran

e. Melatih siswa untuk bekerjasama dan menghargai kemampuan orang

lain, sebab ia melakukan diskusi

f. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa.

Kelebihan model pembelajaran concept sentence menurut Huda (2014)
adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan semangat belajar siswa

b. Membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif

¢. Memunculkan kegembiraan dalam belajar

d. Mendorong dan mengembangkan proses belajar kreatif

e. Mendorong siswa untuk memandang sesuatu dalam pandangan yang

berbeda

f. Memunculkan kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik

g. Memperkuat kesadaran diri

h. Siswa yang lebih pandai mengajari siswa yang kurang pandai.

Kekurangan model pembelajaran concept sentence menurut Istarani
(2012) adalah sebagai berikut:

1. Hanya untuk materi pelajaran tertentu

2. Kecenderungan siswa-siswa yang pasif untuk mengambil jawaban dari

temannya

3. Siswa kurang terbiasa membuat kata-kata kunci dalam penguasaaan

materi

4. Pembicaran dalam diskusi sering kali melenceng dari hakikat

pembelajaran yang sebenarnya

5. Adanya ditemukan siswa kurang memiliki bahan dalam diskusi:
1.4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Concept Sentence

Langkah-langkah dalam model pembelajaran concept sentence menurut
Istarani (2012) adalah sebagai berikut:
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a.Mempersiapkan kata-kata kunci yang akan disajikan dalam proses

pembelajaran

b. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

c¢. Guru menyampaikan materi secukupnya

d. Guru membentuk kelompok 4-5 orang secara heterogen

e. Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai materi yang disajikan

f. Tiap kelompok disuruh membuat beberapa kalimat dengan

menggunakan minimal 4 kata kunci dalam kalimat.

Langkah-langkah model pembelajaran concept sentence menurut Huda
(2014) adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai

2. Guru menyajikan materi terkait dengan pembelajaran secukupnya

3. Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 4 orang

secara heterogen

4. Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai dengan materi yang

disajikan

5. Setiap kelompok diminta untuk membuat beberapa kalimat dengan

menggunakan minimal 4 kata kunci dalam setiap kalimat

6. Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang

dipandu oleh guru

7. Siswa dibantu oleh guru memberikan kesimpulan
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2. Menulis Teks Narasi

Menulis merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh setiap
orang. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Keterampilan
menyimak, berbicara, dan membaca juga berhubungan dalam keterampilan
menulis. Tarigan (2013) mengemukakan pengertian menulis sebagai berikut :

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang
grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dapat dipahami oleh seseorang,
sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau
mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Lambang dan gambar grafik
tersebut mempunyai makna yang bisa dipahami orang lain itu yang disebut
dengan menulis.

Tarigan mengungkapkan bahwa menulis merupakan lukisan grafik yang
menggambarkan suatu bahasa ketika seseorang dapat membaca lambang dan
mengerti makna yang dimaksud. Jika seseorang ingin menulis maka dipastikan ia
harus bisa membaca dan memahami lambang-lambang grafik tersebut.

Menurut Semi (2007) menulis merupakan suatu proses kreatif
memindahkan gagasan kedalam lambang-lambang tulisan. Semi mengungkapkan
bahwa menulis memiliki tigaaspek utama. Pertama dengan tujuan tertentu, kedua
dengan gagasan yang akan disampaikan dan yang ketiga berupa sistem bahasa.
Ketigaaspek tersebut sangat berkaitan dengan menulis. Misalnya seseorang
menulis dengan tujuan tertentu dengan mengungkapkan gagasan berdasarkan
pengamatan maupun pengalamannya sehingga disajikan dengan penyajian yang
logis maupun kronolis.

Selain itu, Iskandarwassid & Sunendar (2011) aktivitas menulis
merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan keterampilan berbahasa
yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah kemampuan
mendengarkan, berbicara, dan membaca. Ketiga keterampilan tersebut, menulis
merupakan keterampilan yang sulit dikuasai. Hal itu disebabkan menulis harus
menguasai berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahsa itu sendiri. Unsur

bahasa dan isi harus menjadi satu kesatuan yang padu untuk membentuk sebuah
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kalimat menjadi paragraf. Dalam keterampilan ini penulis berusaha untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui bahasa tulis.

Berdasarkan pendapat paraahli dapat disimpulkan bahwa menulis adalah
kegiatan melukiskan lambang-lambang huruf sehingga menimbulkan berbagai
gagasan atau ide kretaif dengan menggunakan bahasa tertentu. Menulis dapat
dilakukan oleh setiap orang akan tetapi kualitas yang dihasilkan setiap orang
berbeda. Menulis merupakan kegiatan produktif yang dpat dilakukan oleh setiap
orang untuk menghasilkan sebuah karangan yang dapat bermanfaat untuk orang
lain. Oleh karena itu, keterampilan menulis harus selalu diasah setiap saat dengan
cara praktik dan banyak pelatihan.

2.1. Pengertian Teks Narasi

Teks narasi adalah suatu karangan cerita yang menyajikan serangkaian
peristiwa kejadian dan disusun secara kronologis sesuai dengan urutan waktunya.
Peristiwa itu bisa benar benar terjadi, tapi bisa juga hanya khayalan saja.
Umumnya karangan atau teks narasi diciptakan dengan tujuan menghibur
pembacanya dengan pengalaman estetis melalui kisah dan cerita, baik fiksi
maupun nonfiksi.

Contoh teks narasi adalah cerpen, novel, dan cerita inspriratif. Cerita
inspiratif merupakan teks yang berisi perjuangan hidup seseorang berpengaruh
terhadap orang lain, sehingga mereka mengikutinya.

Teks narasi adalah teks yang memiliki tujuan agar pembaca seolah-olah
mengalami hal yang terjadi. Keraf (1981), “Narasi merupakan suatu bentuk
wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian seolah-olah pembaca melihat
atau mengalami sendiri peristiwa itu”. Oleh sebab itu, unsur yang paling penting
pada sebuah narasi adalah unsur perbuatan atau tindakan. Apa yang terjadi tidak
lain tindak tanduk yang dilakukan orang-orang dalam suatu rangkaian waktu.
Narasi lebih mengisahkan suatu kehidupan yang dinamis dalam suatu rangkaian
waktu.

Okke (2015) menyatakan mengenai teks narasi sebagai berikut Teks narasi
yaitu serangkaian peristiwa yang terjadi pada seorang tokoh (manusia, binatang,

tanaman, atau benda) bisa peristiwa nyata, meskipun disebut fiktif. Ditandai
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dengan adanya hubungan waktu, peristiwa disusun secara kronologis. Dalam
pembelajaran teks narasi terdapat nilai-nilai yang mampu menjadi pengembang
potensi siswa. Salah satunya siswa mampu memperoleh infomasi yang
dipergunakan untuk mengetahui suatu hal.

Berdasarkan pemaparan di atas, teks narasi merupakan suatu teks yang
berisikan pengisahan fiktif. Artinya, bila pembaca membaca teks tersebut maka
pembacaakan merasakan hal fiktif dalam teks tersebut.

Penyajian teks narasi yaitu mengishkan rangkaian kejadian. Kemendikbud
(2016) menyatakan, “narasi merupakan cerita fiksi yang berisi perkembangan
kejadian/ peristiwa”. Rangkaian peristiwa dalam cerita disebut alur. Rangkaian
peristiwa dalam cerita digerakan dengan hukum sebab-akibat.Cerita berkembang
dari tahap pengenalan (apa, siapa, dan di mana kejadian terjadi), timbulnya
pertentangan, dan penyelesaian/akhir.

Ciri teks narasi yaitu, penulisannya dengan cara mengisahkan. Alwasilah
(2013) menyatakan, “narasi berasal dari kata to narrate, yaitu bercerita”. Artinya,
teks narasi adalah sebuah rangkaian peristiwaatau kejadian secara kronologis, baik
fakta maupun rekaan atau fiksi. Walau demikian, narasi bisa saja dimulai dari
peristiwva di tengah atau paling belakang, sehingga memunculkan flashback.
Narasi bisa bergaya kisahan orang pertama sehingga terasa subjektivitas
pengarangnya, atau orang ketiga sehingga terdengar lebih objektif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks narasi adalah
teks yang bertujuan agar pembaca (peserta didik) merasakan apa yang tersaji
dalam kandungan isi teks narasi yang dibaca. Misalnya ketika pembaca membaca
teks narasi fantasi, maka pembaca harus merasakan isi fantasi tersebut.

2.2. Struktur Teks Narasi

Pada dasarnya semua jenis teks pasti memiliki struktur pembentuknya.
Struktur tersebut digunakan untuk menghasilkan teks menjadi sebuah tulisan yang
baik dan benar. Tujuan penetapan ini adalah sebagai pembeda dengan teks
lainnya.

Kosasih (2014) menyatakan bahwa jalan cerita terbagi kedalam beberapa

bagian, yang meliputi:
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1) Pengenalan situasi cerita (exposition, orientasi) Pada bagian ini,
pengarang memperkenalkan tokoh, menataadegan, dan hubungan
antartokoh.

2) Pengungkapan peristiwva Bagian ini disajikan peristiwaawal yang
menimbulkan berbagai masalah pertentangan, ataupun kesukaran bagi para
tokohnya.

3) Menuju konflik (rising action) Terjadi peningkatan perhatian
kegembiraan, kehebohan, ataupun Kketerlibatan berbagai situasi yang
menyebabkan bertambahnyakesukaran tokoh.

4) Puncak konflik (turning point, komplikasi) Bagian ini disebut pula
sebagai klimaks.Inilah bagian cerita yang paling besar dan mendebarkan.
5) Penyelesaian (evaluasi, resolusi) Sebagai akhir cerita, pada bagian ini
berisi penjelasan ataupun penilaian tentang sikap ataupun nasib yang
dialami tokonya setelah mengalami peristiwa puncak.

6) Koda Bagian ini, yaitu berupa komentar terhadap keseluruhan isi cerita,
yang fungsinya sebagai penutup.

Keraf (1981), “Sebuah struktur dapat dilihat dari bermacam-
macam segi penglihatan. Sesuatu dikatakan mempunyai struktur, bila ia terdiri
dari bagian-bagian yang secara fungsional berhubungan satu sama lain”. Struktur
narasi dapat dilihat dari komponen-komponen yang membentuk: perbuatan,
penokohan, latar, dan sudut pandangan. Berikut ini struktur teks narasi:

1) Alur (Plot)

Alur atau plot agaknya lebih baik bila dibatasi sebagai sebuah interaksi fungsional
antara unsur-unsur narasi yang timbul dari tindaktanduk, karakter, suasana hati
(pikiran) dan sudut pandangan, serta ditandai oleh klimaks-klimaks dalam
rangkaian tindak-tanduk itu, yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian dalam
keseluruhan narasi.

2) Bagian Pendahuluan

Suatu perbuatan atau tindakan tidak akan muncul begitu saja dari kehampaan.
Perbuatan harus lahir dari suatu situasi. Situasi itu harus mengandung unsur-unsur

yang mudah meledak atau mampu meledakkan; setiap saat situasi dapat
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menghasilkan suatu perubahan yang dapat membawaakibat atau perkembangan
lebih lanjut di masa depan. Ada situasi yang sederhana, tetapi ada juga situasi
yang kompleks.

3) Bagian Perkembangan

Bagian tengah adalah batang tumbuh yang utama dari seluruh tindaktanduk para
tokoh. Bagian ini merupakan rangkaian dari tahap-tahap yang membentuk seluruh
proses narasi. Bagian ini mencangkup adegan-adegan yang berusaha
meningkatkan ketegangan, atau menggawatkan komplikasi yang berkembang dari
situasi asli

4) Bagian Penutup

Akhir suatu perbuatan bukan hanya menjadi titik yang menjadi pertanda
berakhirnya tindak-tanduk. Lebih tepat kalau dikatakan, bahwaakhir dari
perbuatan atau tindakan itu merupakan titik dimana tenaga-tenagaatau kekuatan-
kekuatan yang diemban dalam situasi yang tercipta sejak semula membersit keluar
dan menemukan pemecahannya.

Kemendikbud (2016) mengatakan bahwa struktur teks narasi terdiri atas
tiga bagian, yaitu:

1) Orientasi = Pengenalan tokoh, latar, watak tokoh, dan konflik.

2) Komplikasi = Berisi hubungan sebab akibat sehingga muncul masalah hingga
masalah itu memuncak.

3) Resolusi = Berisi penyelesaian masalah dari konflik yang terjadi.

Berdasarkan penyataan di atas dapat disimpulkan, bahwa struktur teks
narasi memiliki struktur pembuka yang ditandai dengan pengenalan, lalu isi yang
memiliki ciri terdapat konflik cerita, dan penutup yang memiliki ciri isi
penyelesaian cerita.

2.3. Kaidah Kebahasaan Teks Narasi

Selain struktur, semua jenis teks pasti memiliki cara penggunaan bahasa
tertentu yang sesuai dengan jenis teksnya. Setiap teks memiliki bahasa yang
berbeda-beda. Ada yang menggunakan bahasa baku da nada pula yang tidak baku.
Narasi tergolong ke dalam teks bergenre cerita. Berdasarkan hal tersebut, secara

kebahasaan narasi memiliki karakteristik sebagai berikut.
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Kemendikbud (2016) mengatakan bahwa:
1) Penggunaan kata ganti nama orang sebagai sudut pandang penceritaan (aku,
dia, mereka, Erza, Doni).
2) Penggunaan kata yang mencerap panca indera untuk deskripsi latar (tempat,
waktu, suasana).
3) Menggunakan pilihan kata dengan makna kias dan makna khusus.
4) Kata sambung penanda urutan waktu Kata sambung urutan waktu setelah itu,
kemudian, sementara itu, bersamaan dengan itu, tiba-tiba, ketika, sebelum, dan
sebagainya. Penggunaan urutan waktu untuk menandakan datangnya tokoh lain
atau perubahan latar, baik latar suasana, waktu, dan tempat.
5) Penggunaan kata/ ungkapan keterkejutan berfungsi untuk menggerakan cerita
(memulai masalah)
6) Penggunaan dialog atau kalimat langsung dalam cerita “Raksasa itu mengejar
kita!” teriak Fona kalang kabut. Aku ternganga mendengar perkataan Fona. Aku
segera berlari.” Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan, struktur teks
narasi merupakan aturan yang harus dipenuhi penulis dalam penyajian teks narasi
tersebut. Ciri dasar teks narasi adalah penggunaan kata ganti, penggunaan kata
panca indera dan penggunaan kata kiasan yang bertujuan pengggambaran.
Kosasih (2016) menyatakan mengenai kaidah kebahasaan teks narasi.
1) Berperan langsung sebagai orang pertama, sebagai tokoh yang terlibat dalam
cerita yang bersangkutan. Dalam hal ini pengarang menggunakan kata orang
pertama dalam menyampaikan ceritanya, yakni aku, saya dan kami.
2) Hanya orang ketiga, berperan sebagai pengamat. la tidak terlibat di dalam
cerita. Pengarang menggunakan kata dia untuk tokohnya.
3) Banyak menggunakan kalimat bermakna lampau.
4) Banyak menggunakan kata yang menyatakan urutan waktu (konjungsi
kronologis).
5) Menggunakan kata kerja yang menggambarkan suatu tindakan.
6) Menggunakan kata kerja yang menunjukan kalimat tidak langsung sebagai cara

menceritakan tuturan seorang tokoh pengarang.
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7) Menggunakan kata kerja yang menyatakan sesuatu yang dipikirkan atau
dirasakan oleh tokoh (kata kerja mental).

Berdasarkan pendapat paraahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kaidah
kebahasaan teks narasi adalah aturan yang perlu dipenuhi peserta didik dalam
mencapai pemahamannya mengenai menelaah struktur kaidah teks narasi.

2.4. Unsur-Unsur Pembangun Teks Narasi

Selain struktur dan kaidah kebahasaan setiap teks memiliki unsur-unsur
pembangunnya tersendiri. Unsur ini adalah hal yang dijadikan bahwa teks tersebut
adalah sebuah teks narasi.

Keraf (1981) menyatakan, “Bahwa karangan narasi terdiri atas unsur
perbuatan, penokohan, latar dan sudut pandang. Keraf pun menambahkan
bahwaalur, tema,cerita, tokoh dan pesan merupakan unsur-unsur Yyang
membangun sebuah karangan narasi”. Artinya, unsur-unsur yang membangun
karangan narasi adalah :

1) Tema adalah pokok pembicaraan yang menjadi dasar penceritaan

penulis.

2) Latar merujuk pada pengertian tempat dan lingkungan sosial tempat

terjadinya peristiwa yang diceritakan.

3) Penokohan merupakan penampilan tokoh-tokoh yang tercantum dalam

karangan narasi.

4) Alur merupakan rangkaian pola-pola tindak-tanduk yang berusaha
memecahkan konflik yang terdapat dalam narasi itu.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur
teks narasi terbagi menjadi empat seperti yang telah dituliskan diatas, diantaranya
tema, latar, penokohan, dan alur.

2.5. Unsur Kebahasaan Teks Narasi

Adapun unsur kebahasaan yang dimiliki teks narasi adalah sebagai

berikut:,
1. Menggunakan kata kiasan (metafora)
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metaforaadalah kataatau

kelompok kata yang tidak mewakili arti yang sebenarnya, melainkan digunakan
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untuk membandingkan dua hal secara langsung. Metafora disebut juga sebagai
gaya bahasaatau majas perbandingan. Biasanya metafora digunakan untuk
memperjelas atau membuat teks narasi terlihat lebih menarik.

Contoh: raja siang, raja malam, dan tulang punggung.

2. Menggunakan kata kerja transitif dan intransitif

Kata kerja transitif merupakan kata kerja yang dilengkapi dengan objek,
baik itu benda, frasaataupun kata ganti. Jenis kata kerja ini bisa diubah menjadi
bentuk pasif.

Contoh: Saya makan sebuah jambu.

Sedangkan kata kerja intransitif merupakan kata kerja yang tidak
membutuhkanm objek. Jenis kata kerja ini tidak bisa diubah menjadi bentuk pasif.
Contoh: Aisyah jatuh.

3. Menggunakan kata benda, sifat, frasa atau klausa

Tentunya penggunaan kata benda, sifat, frasaatau klausa ini disesuaikan
dengan jenis topik yang disampaikan dalam teks narasi.
4. Menggunakan kata penghubung penanda urutan waktu

Agar pembaca tidak bingung, biasanya penulis ceritaakan menggunakan
kata penghubung penanda urutan waktu. Contoh: pertama-tama, lalu, kemudian,
selanjutnya, dan akhirnya.

2.6. Ciri-ciri Teks Narasi

Sebuah teks dapat dikatakan sebagai suatu karangan narasi apabila
memenuhi ciri-ciridi bawabh ini:

1. Teks berisi tentang cerita, kisah, dan peristiwa tertentu yang

menggunakan gaya bahasa naratif.

2. Cerita memiliki alur yang jelas dari awal hinggaakhir cerita.

3. Terdapat suatu peristiwa maupun konflik.

4. Memiliki unsur-unsur pembentuk berupa tema, latar, alur, karakter, dan

sudut pandang.

5. Terdapat unsur rangkaian waktu dan informasi.

6. Menonjolkan unsur tindakan dan perbuatan.

7. Terdapat latar suasana, tempat dan waktu.
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8. Mempunyai tokoh dan perwatakan yang jelas.

9. Memakai urutan waktu dan tempat yang saling berhubungan.
2.7. Jenis Teks Narasi
1. Narasi Informatif

Narasi informatif adalah karangan yang bertujuan menyampaikan sebuah
informasidengan tepat mengenai suatu peristiwaatau kejadian.
2. Narasi Artistik

Karangan narasi artistik adalah sebuah karangan yang menceritakan suatu
kisah atauperistiwa yang bertujuan memberikan pengalaman estetis kepada
pembacanya. Ceritanyaberupa fiksiatau nonfiksi dengan bahasa figuratif atau
Kiasan.
3. Narasi Sugestif

Narasi sugestif menceritakan sebuah peristiwaatau kisah dengan maksud
terselubungkepada para pembacaatau pendengarnya.
4. Narasi Ekspositorik

Narasi Eksposur adalah sebuah narasi yang bertujuan untuk memberikan
secaraakurattentang informasi suatu peristiwa untuk memperluas pengetahuan
orang tentang kisah seseorang. Dalam narasi ekspositori ini, penulis menceritakan
suatu peristiwa berdasarkan data nyataatau sesuai dengan fakta. Pelakunya dalam
narasi ekspositirik ini biasanyahanya satu orang. Pelaku tersebut diceritakan
tentang masa kecil sampai sekarangatau sampai akhir hidupnya.
Secara spesifik, ciri-ciri teks narasi ekspositorik adalah sebagai berikut:

1. Bertujuan menjelaskan sebuah persoalan / informasi baru kepada

pembaca.

2. Hanya bersifat memberi informasi tanpa bertujuan mempengaruhi

pikiran pembaca.Pengaruh keputusan akhir pembaca dikembalikan lagi

kepada pembaca itu sendiri.

3. Mengandung data dan informasi yang benar dan valid untuk kemudian

dijabarkanmenjadi cerita yang lebih rinci.
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2.8. Contoh Teks Narasi
1. Narasi Informatif

Perang Surabaya

Pada 10 November meletuslah sebuah perlawanan rakyat di Surabaya untuk
mengusir Belanda dan para sekutunya dari tanah air. Perang ini berawal dari kemarahan
tentara Inggris akibat dari terbunuhnya pimpinan mereka, Brigadir Jenderal Mallaby.Akibat
tewasnya pimpinan mereka pihak Inggris dan sekutunya memberikan sebuah ultimatum
kepada seluruh pejuang yang ada di Surabaya waktu itu untuk menyerah.

Bukannya menyerah, ultimatum tersebut malah dianggap sebuah penghinaan oleh
parapejuang dan rakyat. Mereka membentuk milisi-milisi perjuangan untuk menghadapi
pihak Inggris yang mengancam akan menyerang.

Mengetahui utimatumnya ditolak, pihak Inggris dan sekutunya marah besar. Padal0
November pagi, mereka melancarkan serangan besar-besaran melalui laut, darat, dan udara,
dengan mengerahkan sekitar 30.000 infanteri, sejumlah pesawat terbang, tank, dan kapal
perang. Kota Surabaya diserang habis-habisan oleh pihak sekutu. Mereka mengebom
gedung-gedung pemerintahan dan membunuh para pejuang. Kejadian waktu itu sangatlah
mengerikan, pembunuhan terjadi di mana-mana dan membuat para pejuang terdesak.

Namun, di luar dugaan, rencana mereka untuk menaklukan Kota Surabayadalam
tiga hari gagal. Seluruh pejuang dan rakyat Surabaya turun ke jalan untuk melakukan
perlawanan. Semangat juang para pahlawan waktu itu muncul berkat seorang pemuda yang
bernama Bung Tomo. Dia dengan gagah berani memekikan pidato untuk membakar seluruh
semangat para pejuang. Pertempuran Surabayaberlangsung sekitar tiga minggu dan
dimenangkan oleh pihak sekutu. Meskipun KotaSurabaya jatuh ketangan sekutu,
perlawanan rakyat Surabya waktu itu membangkitkan semangat juang seluruh rakyat
Indonesia.

(Sahabatnesia, 2017)
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2. Narasi Artistik

Pertarungan di Pagi Buta

Kala itu mentari belum bangun dari peraduannya. Ayam-ayam jago pun
belum melakukan tugasnya. Namun, Pak Raden telah keluar dari rumahnya. Kulitnya
yang keriput dan tipis seolah-olah tidak mempan oleh hembusan angin yang sedari
tadi berusaha membekukannya. Tangan kanannya yang kekar memikul sebuah
cangkul, sedangkan tangan kirinya memegang sebuah bingkisan besar.

Pada saat Pak Raden melangkahkan kaki menuju sawahnya, langkahnya
terhenti oleh tangisan bayi yang memecah keheningan pagi itu. Dengan sangat
ketakutan Pak Raden mencari sumber suara itu. Betapa terkejutnya Pak Raden
melihat seorang bayi mungil tergeletak di bawah pohon beringin besar. “Bayi siapa
ini? Haruskah aku membawanya?”” Pak Raden bimbang.

Ketika dia ingin mengangkat bayi itu, tiba-tiba seekor harimau besar
menyerangnya, tetapi dengan sigap Pak Raden mengelak. Ternyatasuara tangis bayi
itu menarik perhatian harimau. Tampaknya harimau itu kelaparan. Dia pandangi bayi
tersebut dengan tatapan mengerikan.

Melihat hal itu Pak Raden mengibaskan cangkulnya untuk menghalau
binatang buas itu. Harimau itu melawan, dia berbalik menyerang, membuat Pak
Raden jatuh dan terluka. Saat harimau hendak menerkamnya, Pak Raden mengambil
cangkul di sampingnya dan mengibaskannya ke harimau itu. Akhirnya cangkul itu
merobek perut harimau dan membuatnya mati. Kemudian Pak Raden mengangkat
bayi itu dan membawanya pulang untuk diurus sebagai anaknya sendiri.

(Sahabatnesia, 2017)
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3. Narasi Sugestif
Apa yang Ditanam Itu yang Dituai

Hari itu langit sangat terik, tetapi Budi tetap menarik gerobaknya. Dia susuri
loronglorong pasar itu dengan harap ada yang membeli getuk buatan ibunya. Hari itu
Budi sangat memerlukan uang untuk biaya pengobatan ayahnya.

Sejak pagi tadi Budi mengelilingi pasar dengan gerobaknya, tetapi tak seorang
pun yang membeli bahkan hanya untuk menawarnya. Budi hampir putus asa, pikiran-
pikiran jahat mulai masuk ke otaknya. Namun, Budi teringat kata-kata ibunya bahwa
berbuat baik dan berdoalah agar mendapat berkah dari Allah. Budi menepis semua
pikiran jahat tadi dan berdoa kepadaAllah agar dia bisamendapatkan uang untuk
ayahnya.

Budi melanjutkan perjalanan. Saat itu Budi melihat seorang pria yang sedang
mengikuti seorang ibu.

“Pasti orang itu akan berbuat yang tidak-tidak!” pikir Budi.

Benar saja, seketika pria itu merampas tas si ibu. Ibu itu menjerit, dengan
cepat kilat Budi menjegal pencuri itu hingga terjatuh. Tas itu pun terjatuh bersama si
pencuri, lalu pencuri tersebut melarikan diri. Budi mengambil tas itu dan
memberikannya kepada.

(Sahabatnesia, 2017)

4. Narasi Ekspositorik

Percayaatau tidak, beternak ayam tidaklah sesulit yang dibayangkan
banyakorang. Untuk para peternak yang baru berniat beternak ayam tidak perlu
berpikir rumit dulu. Lakukan secara pelan tapi pasti. Langkah pertama yang harus
dilakukan yaitu membuat kandang ayam sesuai dengan jumlah ayam atau sesuali
kebutuhan. Pembuatan kandang ayam sebaiknya didesain agar bisa diberi lampu
untuk menjagakehangatan suhu tubuh ayam. Kemudian setelah itu, beli ayam jantan
setidaknya 2 ekor dan ayam betina 6 ekor. Letakkan dalam satu kandang. Pastikan
ayam-ayam tersebut diberi makan secara teratur agar tidak mudah terserang penyakit.
Jangan lupa juga untuk rutin membersihkan kandang. Dengan langkah-langkah kecil
tersebut maka dijamin usaha ternak ayam Andaakan terus berkembang.

(Sahabatnesia, 2017)
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2.9. Tujuan Teks Narasi

Tujuan sebuah teks narasi antara lain adalah:

1. memberikan informasi untuk menambah pengetahuan,

2. memberikan wawasan kepada pembaca,

3. memberikan hiburan, dan

4. memberikan pengalaman estetis kepada pembaca.

Tujuan Teks Cerita Inspiratif

1. Menceritakan kisah perjuangan hidup seseorang.

2. Menyampaikan pesan tersirat maupun tersurat dari cerita yang disampaikan.

3. Menggugah semangat orang lain untuk melakukan sebuah aksi atau tindakan.
2.10. Langkah-langkah Menyusun Teks Narasi

Langkah menulis karangan narasi,

1. Cari dan tentukan terlebih dulu tema sertaamanat yang ingin disampaikan. Ini
penting mengingat kelancaran membuat artikel narasi adalah pada pemahaman
terhadap tema dan pesan apa yang hendak disampaikan.

2. Tentukan sasaran pembaca, segmen pasar seperti apa yang akan Anda bidik
untuk menjadi pembaca tulisan Anda, harus dipikirkan.

3. Buat rancangan mengenai peristiwa utama dalam bentuk alur sesuai pada
skema yang ingin ditampilkan. Kumpulan peristiwa yang akan dibuat tulisan
sebaiknya dikumpulkan dan dicatat terlebih dulu. Ini akan memudahkan penulis
mengingat alur cerita selanjutnya yang perlu ditulis.

4. Rangkai urutan peristiwa utama tersebut menjadi beberapa bagian: pembukaan,
perkembangan, dan akhir cerita.

5. Buat rincian dan penjelasan mengenai kejadian-kejadian utama secara

mendetail untuk dijadikan sebagai pendukung cerita.
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3. Kemampuan Menulis
3.1 Pengertian Kemampuan Menulis

Kemampuan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai siswa. Menulis pada hakikatnyaadalah suatu proses berpikir
yang teratur, sehinggaapa yang ditulis mudah dipahami pembaca. Menulis juga
merupakan suatu aktivitas komunikasi yang menggunakan bahasa sebagai
medianya. Wujudnya berupa tulisan yang terdiri atas rangkaian huruf yang
bermakna dengan semua kelengkapannya, seperti, ejaan dan tanda baca. Menulis
juga suatu proses penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada
pembaca dengan simbol-simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan
disepakati bersama oleh penulis dan pembaca.

Menurut Tarigan (2008), keterampilan menulis adalah salah satu
keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan pihak
lain.

Menurut Dalman (2015), keterampilan menulis karangan atau mengarang
adalah menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya
memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Menulis juga diartikan sebagai
kegiatan merangkai huruf menjadi kataatau kalimat untuk disampaikan kepada
orang lain, sehingga orang lain dapat memahaminya.

Kemampuan menulis adalah kemampuan seseorang untuk menuangkan
buah pikiran, ide, gagasan, dengan mempergunakan rangkaian bahasa tulis yang
baik dan benar. Kemampuan menulis seseorang akan menjadi baik apabila dia
juga memiliki:

a. Kemampuan untuk menemukan masalah yang akan ditulis.
b. Kepekaan terhadap kondisi pembaca.

¢. Kemampuan menyusun perencanaan penelitian.

d. Kemampuan menggunakan bahasa Indonesia.

e. Kemampuan memulai menulis, dan



29

f. kemampuan memeriksa karangan sendiri. Kemampuan tersebut akan
berkembang apabilia ditunjang dengan kegiatan membaca dan kekayaan
kosakata yang dimilikinya.

Menulis merupakan suatu bentuk berpikir, tetapi iaadalah berpikir untuk

penanggap tertentu dan untuk situasi tertentu pula. Salah satu tugas penting

seorang penulis ialah menguasai unsur-unsur pokok menulis dan berpikir yang
akan banyak membantu dalam usaha-usaha mencapai suatu tujuan. Yang paling
penting diantara unsur-unsur tersebut ialah penemuan, penataan, dan gaya.

3.2 Langkah-langkah Menulis
Menurut Dalman (2015) menulis melibatkan beberapa tahap, yaitu sebagai

berikut:

1. Tahap Prapenulisan (Persiapan)

Tahap ini merupakan tahap pertama, tahap persiapan atau prapenulisan
adalah ketika pembelajar menyiapkan diri, mengumpulkan informasi,
merumuskan masalah, menentukan fokus, mengolah informasi, menarik tafsiran
dan inferensi terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi, membaca,
mengamati, dan lain-lain yang memperkaya masukan kognitifnya yang akan
diproses selanjutnya.

2. Tahap Penulisan
Pada tahap prapenulisan telah ditentukan topik dan tujuan karangan,

mengumpulkan informasi yang relevan, serta membuat kerangka karangan,

selanjutnya kita siap untuk menulis.

3. Tahap Pascapenulisan
Tahap ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan buram yang

kita hasilkan. Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan (revisi).

Penyuntingan adalah pemeriksaan dan perbaikan unsur mekanik karangan seperti

ejaan, diksi, pengkalimatan, pengalineaan, gaya bahasa, pencatatan kepustakaan,

dan konvensi penulisan lainnya.
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3.3 Tujuan Menulis

Menurut Dalman (2015) tujuan menulis yaitu sebagai berikut:
a. Tujuan Penugasan

Pada umumnya para pelajar, menulis sebuah karangan dengan tujuan
memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. Bentuk tulisan ini
biasanya berupa makalah, laporan atau karangan bebas.
b. Tujuan Estetis

Para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk menciptakan
sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel. Untuk itu
penulis pada umumnya memperhatikan benar pilihan kataatau diksi serta
penggunaan gaya bahasa.
c. Tujuan Penerangan

Surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi
tulisan dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat tulisan adalah
untuk memberi informasi kepada pembaca. Dalam hal ini, penulis harus mampu
memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan pembaca berupa politik,
ekonomi, pendidikan, agama, sosial, maupun budaya.
d. Tujuan Pernyataan Diri

Anda mungkin pernah membuat surat pernyataan untuk tidak melakukan
pelanggaran lagi, atau mungkin menulis surat perjanjian. Apabila itu benar, berarti
anda menulis dengan tujuan untuk menegaskan tentang apa yang telah diperbuat.
Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat pernyataan. Jadi,
penulis surat, baik surat pernyataan maupun surat perjanjian merupakan tulisan
yang bertujuan untuk pernyataan diri.
e. Tujuan Kreatif

Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan berpikir kreatif, terutama
dalam menulis karya sastra, baik itu berbentuk puisi maupun prosa. Kita harus
menggunakan daya imajinasi secara maksimal ketika mengembangkan tulisan,
mulai dalam mengembangkan penokohan, melukiskan setting, maupun yang lain.

f. Tujuan Kondumtif
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Ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan dikonsumsi oleh
para pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih mementingkan kepuasan pada diri
pembaca. Penulis lebih berorientasi pada bisnis. Salah satu bentuk tulisan ini
adalah novel-novel populer.

4. Media

Media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari kata
“medium” yang berarti sesuatu yang terletak ditengah (antara dua pihak atau
kutub) atau suatu alat. Dalam Kustiono (2010) media pembelajaran setiap alat,
baik Hardware maupun Software sebagai media komunikasi untuk memberikan
kejelasan informasi.

Menurut Sukiman (2012) menyatakan bahwa mediaadalah penghubung
yang meneruskan pesan dari sumber ke penerima pesan. Secara lebih khsus,
pengertian media dalam proses belajar-mengajar cenderung lebih diartikan
sebagai alat grafis, photgrafis, atau elektronis untuk dapat memahami, mengelola,
dan menata kembali informasi visual atau verbal Arsyad (2010:3).

Anitah (2010:5) menyatakan bahwa mediaadalah setiap individu, bahan,
alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi pembelajar untuk menerima
pengetahuan, keterampilan, dan tingkah laku pembelajar.

Menurut Rohmat (2010:6) media pembelajaran merupakan saranaatau alat
terjadinya proses pembelajaran yang dapat dipakai untuk memberikan rangsangan
sehingga terjadi hubungan belajar-mengajar dalam rangka mencapai tujuan
pengajaran tertentu.

Dari pengertian parah ahli di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan untuk
membantu proses belajar-mengajar, serta menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik, dan segala sesuatu yang digunakan baik benda maupun lingkungan yang
berada di sekitar peserta didik yang dapat dimanfaatkan pelajar dalam proses
pembelajaran.

5. Media Gambar
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam pendidikan

yang ikut menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Sehingga bagi
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tenaga pendidik perlu memahami pendidik penggunaan media pembelajaran
dengan menyesuaikan materi yang akan di ajarkan. Selain itu, pembelajaran akan
jauh lebih bermaknaapabila peserta didik ikut terlibat dalam setiap proses
pembelajaran, peserta didik tidak hanya di jadikan sebagai objek pembelajaran
tetapi juga sebagai subjek yang dapat menentukan arah dan proses pembelajaran.
Dalam hal ini, tenaga pendidik perlu menyusun dan melaksakan kegiatan belajar
mengajar dimana peserta didik dapat akrif membangun pengetahuannya sendiri.

Menurut Sadiman, Arief S. (2003) media gambar adalah suatu gambar
yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan
pesan dari guru kepada siswa. Media gambar ini dapat membantu siswa untuk
mengungkapkan informasi yang terkandung dalam masalah sehingga hubungan
anatar komponen dalam masalah tersebut dapat terlihat dengan lebih jelas.

Sedangakan menurut Hamalik. Oemar. (2004) media gambar adalah segala
sesuatu yang di wujudkan secara visual ke dalam bentuk — bentuk dimensi sebagai
curahan ataupun pikiran yang bermacam — macam seperti lukisan, potret, slide,
film, proyektor. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulakan bahwa
mediagambar adalah media yang paling umum di pakai dalam proses
pembelajaran. Hal ini di karenakan siswa lebih menyukai gambar, apalagi jika di
buat gambar yang berwarna warni dan di sajikan sesuai dengan kondisi dan
kemampuan anak didik. Tentu media gambar tersebut akan menambah semangat
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Menurut Sadiman, dkk. (2011) Bentuk umum dari media gambar
terangkum dalam pengertian media grafis. Media grafis adalah suatu media
berbasis visual yang terdiri dari simbol-simbol, gambar, titik, garis untuk
menggambarkan dan merangkum suatu ide dan peristiwa. Media gambar adalah
suatu perantara yang paling umum dipakai. Dia merupakan bahasa yang umum,
yang dapat dimengerti dan dapat dinikmati dimana-mana. Sedangkan menurut
Cecep Kusnandi, dkk. (2013) Media gambar adalah media yang berfungsi untuk
menyampaikan pesan melalui gambar yang menyangkut indera penglihatan. Pesan
yang disampaikan dituangkan melalui simbol-simbol komunikasi visual. Media

gambar mempunyai tujuan untuk menarik perhatian, memperjelas materi,
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mengilustrasikan fakta dan informasi. Adapun syarat dalam memilih media
gambar menurut Daryanto (2011) antara lain:

1. Komposisi yang baik artinya gambar itu mempunyai pusat perhatian

yang jelas sehingga memberikan keseimbangan kepada gambar secara

keseluruhan, kedudukan dan arah garis-garis, pemakaian cahaya, bayangan
serta pewarnaan. Keefektifan suatu gambar ditentukan oleh sejauhmana
baik gagasan dikomunikasikan melalui gambar itu.

2. Pewarnaan yang efektif, gambar berwarna harus dipilih betul menurut

kenyataan.

3. Teknik merupakan syarat yang ketiga dari gambar yang baik sesuai

dengan tujuan pembelajaran.

Selain hal tersebut menurut Anas (2011) media gambar memiliki
karakteristik yaitu: dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana, sifatnya
konkrit, lebih realistis menunjukan pokok masalah, dapat mengatasi batasan ruang
dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, dapat memperjelas suatu
masalah, murah harganya dan mudah diperoleh. Media gambar juga memiliki
beberapa kelabihan dan kekurangan.

Menurut Daryanto (2011) kelebihan media gambar sebagai berikut:

1. Mudah dimanfaatkan di dalam kegiatan belajar mengajar karena praktis

tanpa memerlukan perlengkapan apa-apa.

2. Harganya relatif murah dari pada jenis-jenis media pengajaran lainnya.

3. Gambar dapat dipergunakan dalam banyak hal, untuk berbagai jenjang

pengajaran dan berbagai disiplin ilmu.

4. Gambar dapat menerjemahkan konsep atau gagasan yang abstrak

menjadi lebih realistik.

Menurut Daryanto (2011) kekurangan media gambar antara lain:

1. Beberapa gambarnya sudah cukup memadai, tetapi tidak cukup besar

ukurannya jika digunakan untuk tujuan pengajaran kelompok besar,

kecuali jika diproyeksikan melalui proyektor.

2. Gambar adalah berdimensi dua sehingga sukar untuk melukiskan bentuk

sebenarnya yang berdimensi tiga.
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3. Gambar tetap tidak memperlihatkan gerak seperti halnya gambar hidup.

Menurut Munandi (2013) gambar secara garis besar dapat dibagi menjadi
tiga jenis yaitu:

1) Sketsaatau bisa juga disebut dengan gambar garis yakni gambar
sederhanaatau draft kasar yang melukiskan bagian-bagian pokok suatu
objek tanpa detail.
2) lukisan merupakan hasil representasi simbois dan artistik seseorang
tentang suatu objek atau situasi.
3) Poto yakni gambar hasil pemotretan atau photografi. Gambar
merupakan media visual yang penting dan mudah untuk
mendapatkannnya. Karena gambar dapat menggantikan kata verbal,
mengkonkritkan yang abstrak, dan menangani masalah pengamatan
manusia. Dengan menggunakan gambar orang-orang akan lebih mudah
menangkap atau mengetahui isi pesan, ide yang dituangkan dan lebihjelas
dibandingkan mengungkapkan dengan kata-kata.

Media gambar dapat disajikan dalam bentuk : (1) Poster; (2) Kartun; (3)
Komik; (4) Gambar Fotografi; (5) Slide; (6) Bagan;dan (7) Diagram.Media
Pembelajaran menurut taksonomi Leshin, dkk (dalam Arsyad, 2002) adalah
sebagai berikut.

Selain itu ada media grafis yang juga termasuk media visual, yakni pesan
yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual
(menyangkut indera penglihatan). Media grafis ini meliputi: gambar atau foto,
skesta, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, peta/globe, papan flanel, dan papan
buletin (Angkowo, 2007) Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar,
artinyaagar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi
umum tersebut, secara khusus grafis berfungsi pula untuk menarik perhatian,
memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin

akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.
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2.2 Penelitian Yang Relevan

Adapun Beberapa peneliti terdahulu tentang pengaruh model pembelajaran
concept sentence dalam kemampuan menulis teks narasiadalah sebagai berikut :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Faradiba Polisiandani, Mudzanatun,
PrasenaArisyanto (2019) dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Concept
Sentence Berbantu Media Puzzle Terhadap Keterampilan Menulis Siswa” dengan
hasil dibuktikan banyak siswa yang mendapat nilai diatas KKM yang telah
ditentukan. Selain itu, pada uji hipotesis diperoleh nilai rata-rata pretest sebanyak
65,6 dan nilai rata-rata posttest sebanyak 82,6 bahwa nilai posttest lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai pretest, kemudian dilakukan uji-t diperoleh perbedaan
rata-rata nilai pretest dan posttest sebesar 17 dan thitung = 33,14 dengan db
N=30-1=29 dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,045.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ella Subekti (2018) dengan judul: “Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Narasi Dengan Menggunakan Media Gambar Pada
Siswa Kelas VII SMP N 1 BATURADEN” dengan hasil pembelajaran menulis
teks narasi siswa kelas VII sebelum tindakan adalah 35. Ketika siklus | guru
melaksanakan pembelajaran menulis teks narasi menggunakan metode pemodelan
dan pembelajaran kooperatif tipe STAD, meningkat sebesar 23% dengan nilai
rata-rata menjadi 78. Pada siklus 11, terjadi peningkatan sebesar 6% dengan nilai
rata-rata 84. Jadi, simpulan penelitian ini adalah metode pemodelan dan
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan keterampilan menulis
teks narasi pada siswa kelas VII SMP Negeri 1 Baturaden.
2.3 Kerangka Konseptual

Menulis dapat diartikan sebagai komunikasi untuk menyampaikan ide,
gagasan tertentu kepada pembaca. Ide itu sampai kepada pembaca secara efektif.
Penyampaian itu dapat melalui sebuah tulisan yang akan dapat menuliskan
lambang-lambang suatu grafik yang menggambarkan bahasa, pendapat, dan
jugaakan dapat meningkatkan, mengembangkan, dan mendorong daya pikir dan
Kreativitas.

Salah satu model yang digunakan dalam menulis teks narasi adalah model

concept sentence. Model concept sentence merupakan salah satu bentuk
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pembelajaran dengan menggunakan kata-kata kunci.Model ini membentuk sebuah
kerjasama siswa dalam kelompok untuk membuat beberapa kalimat yang
nantinyaakan menjadi teks narasi dari kata-kata kunci dari sebuah judul yang
diberikan. Dengan demikian siswa dapat melatih kecakapan masing-masing dalam
sebuah kelompok yang ditentukan, namun dalam kendali seorang guru.

Adapun penilaian dalam menulis teks narasi mencakup berbagai aspek,
yakni: isi(ide, topik, fokus, fakta, dan ilustrasi tulisan), stuktur (orientasi,
komplikasi, resolusi), kosakata (penggunaan gaya bahasaatau pilihan kata guna
membuat teks narasi menjadi lebih menarik), ejaan (aturan penulisan, tanda baca,
penggunaan huruf capital, dan penataan paragraph).

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan harus
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data dalam Sugiyono, (2016).

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka konseptual tersebut, hipotesis
penilitian ini adalah ada pengaruh yang siginifikan dalam menggunakan model
concept sentence berbantuan media gambar terhadap kemampuan menulis teks
narasi oleh siswa kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang Tahun Pembelajaran
2023/2024.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendeketan metode eksperimen dengan
analisis data kuantitatif. Metode eksperimen penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
statistik (Sugiyono, 2017). Desain penelitiannya yaitu desain penelitian Pre-
Experimental Designs (nondesigns) dalam bentuk One-Group Pretest-Posttest
Design. Karena terdapat pretest sebelum diberikan perlakuan, yang selanjutnya
diberikan perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran concept sentenceberbantuan media gambar, kemudian dilakukan
posttest. Metode ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui pengaruh
menggunakan model concept sentence berbantuan media gambar terhadap
kemampuan menulis teks narasi oleh siswa kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli
Serdang tahun pembelajaran 2023-2024.

Tabel 3.1 Desaign Penelitian One Group Pretest-Posttest Design

01X 02

Keterangan:

O1 : Hasil pretest (sebelum diberi perlakuan) yang dilakukan satu kali untuk
mengukur variabel terikat

O2: Hasil posttest (setelah diberi perlakuan) yang dilakukan satu kali untuk
mengukur variabel bebas

X : Perlakuan yang diterapkan menggunakan model concept sentence berbantuan

media gambar

37
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP IT Al-Bayan Deli Serdang, Jalan Tambak
Bayan, Laut Dendang, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara,
Tahun Pembelajaran 2023/2024. Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih
lokasi tersebut dengan pertimbangan sebagai berikut:
a. Di SMP IT Al-Bayan Deli Serdang belum pernah dilakukan penelitian
mengenai menulis teks narasi dengan menggunakan model pembelajaran
concept sentence berbantuan media gambar.
b. Di SMP IT Al-Bayan memiliki situasi belajar mengajar yang baik
sehingga memungkinkan untuk dilakukan penelitian.
c. Di sekolah tersebut ditemukan adanya masalah siswa mengalami
kesulitan dalam menulis teks narasi.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 juni
2024 sampai 24 juni 2024. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut

ini.
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Tabel 3.2 Tabel Waktu Penelitian

No

Uraian

Kegiatan

WaktuPenelitian(Tahun2024)

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus

September

1123411234123 |4|1|2|3]|4]|1|2]|3]|4|1|2]|3]|4|1]2]|3]|4

1

2

3

4

Pengajuan
Judul

Persetujuan
Judul

Penulisan

Proposal

Bimbingan

Proposal

Seminar

Proposal

Perbaikan

Proposal

Riset

Penelitian

Penulis

Skripsi

Bimbingan

Skripsi

10

Persetujuan

Skripsi

11

Ujian
Skripsi

3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Arikunto (2013) Populasi ialah objek yang akan diteliti. Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakterisrik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
ditetapkan populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP IT Al-
Bayan Deli Serdang dengan jumlah 22 siswa.
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2. Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah teknik Total
Sampling, menurut Sugiyono (2019) Total Sampling adalah teknik pengambilan
sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang yang
berjumlah 22 siswa.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian
Ada dua variabel dalam penelitian ini, yakni:
1. Variabel Independen (X): Kemampuan menulis teks narasi dengan
menggunakan model concept sentence berbantuan media gambar.
2. Variabel (Y): Hasil belajar siswa melalui design posttest dengan menggunakan

model concept sentence berbantuan media gambar.

Tabel 3.3 Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kelas Eksperimen Alokasi Waktu
(Model Concept Sentence)

Kegiatan Awal: 10 menit
a. Guru membuka pelajaran dengan
salam dan peserta didik merespon.

b. Guru membuka pelajaran berdoa.
c. Guru menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa.

d. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung.

e. Menciptakan lingkungan belajar

yang nyaman.

f. Memberi motivasi kepada siswa.




Kegiatan Inti: 60 menit
a. Memberikan penjelasan tentang
menulis teks narasi.

b. Membebaskan siswa untuk
mencatat hal-hal penting tentang
materi menulis teks narasi.

c. Bertanya jawab dengan siswa
tentang pemahaman siswa seputar
pelajaran yang telah disampaikan.

d. Memberikan kata-kata kunci
melalui media gambar kepada
masing-masing kelompok.

e. Guru menugaskan siswa untuk
membuat kalimat berdasarkan kata
kunci yang telah diberikan.

f. Guru menugaskan siswa untuk
membuat paragraf teks narasi
berdasarkan  kata  kunci  yang
diberikan.

g. Meminta siswa untuk
membacakan hasilnya di depan
kelas.

Kegiatan Akhir: 20 menit

a. Memberikan apresiasi kepada
siswa yang berhasil dan memotivasi
siswa yang belum berhasil.

b.Guru mengakhiri pembelajaran dan

mengucapkan salam.
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2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional variabel sebagai berikut:
1. Model concept sentence adalah suatu model pembelajaran yang
menggabungkan sugesti positif dan interaksi dengan lingkungan yang dapat
membuat suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan sehingga
menimbulkan motivasi yang tinggi untuk belajar.
2. Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahan tulis
sebagai alat atau medianya.
3. Menulis Teks narasi adalah suatu karangan cerita yang menyajikan serangkaian
peristiwa kejadian dan disusun secara kronologis sesuai dengan urutan waktunya.
3.5 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2017) instrumen penelitian adalah suatu alat penelitian
yang digunakan menukur fenomenaalam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.
1. Tes

Menurut Arikunto (2013) menyatakan bahwa “Tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan sertaalat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok”. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dan
mengetahui kemampuan menulis teks narasi, maka peneliti menggunakan
instrument tes tertulis yaitu menugaskan setiap siswa untuk menulis teks narasi
dengan kemampuan menulis.

Dalam menulis teks narasi ditentukan beberapaaspek yang harus dicapai
oleh siswa dilihat dari buku kurikulum 2013, yakni sebagai berikut:



Tabel 3.4 Aspek Penilaian Menulis Teks Narasi
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No Aspek yang dinilai Keterangan Skor

1. Isi (Tema. topik) a. menuliskan isi (tema, topik) 4
dengan sangat tepat/benar.
b. menuliskan isi (tema, topik) 3
dengan tepat/benar.
c. menuliskan isi (tema, topik) 2
dengan kurang tepat/benar.
d. menuliskan isi (tema, topik) 1
dengan tidak tepat/benar.

2. Orientasi a. menuliskan orientasi dengan 4
sangat tepat/benar.
b. menuliskan orientasi dengan 3
tepat/benar.
c. menuliskan orientasi dengan 2
kurang tepat/benar.
d. menuliskan orientasi dengan 1
tidak tepat/benar.

3. Komplikasi a. menuliskan komplikasi dengan 4
sangat tepat/benar.
b. menuliskan komplikasi dengan 3
tepat/benar.
c. menuliskan komplikasi dengan 2
kurang tepat/benar.
d. menuliskan komplikasi dengan 1
tidak tepat/benar.

4. Resolusi a. menuliskan resolusi dengan 4
sangat tepat/benar.
b. menuliskan resolusi dengan 3
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tepat/benar.

c. menuliskan resolusi dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan resolusi dengan

tidak tepat/benar.

Koda

a. menuliskan koda dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan koda dengan
tepat/benar.

c. menuliskan koda dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan koda dengan tidak
tepat/benar.

Kata Ganti

a. menuliskan kata ganti dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata ganti dengan
tepat/benar.

c. menuliskan kata ganti dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata ganti dengan
tidak tepat/benar.

Kata

(kemudian,

Penghubung

setelah itu,

ketika, dan lain-lain)

a. menuliskan kata sambung
dengan sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata sambung
dengan tepat/benar.

c. menuliskan kata sambung
dengan kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata sambung

dengan tidak tepat/benar.

Kata Kiasan (gaya

a. menuliskan kata kiasan dengan
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bahasa, majas) sangat tepat/benar.
b. menuliskan kata kiasan dengan 3
tepat/benar.
c. menuliskan kata kiasan dengan 2
kurang tepat/benar.
d. menuliskan kata kiasan dengan 1
tidak tepat/benar.

9. Kata Kerja Transitif a. menuliskan kata kerja transitif 4
dengan sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata kerja transitif 3
dengan tepat/benar.

c. menuliskan kata kerja transitif 2
dengan kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata kerja transitif 1
dengan tidak tepat/benar.

10. | Kata Kerja Intransitif a. menuliskan  kata  kerja 4
intransitif dengan sangat
tepat/benar.

b. menuliskan kata kerja 3
intransitif dengan tepat/benar.
c. menuliskan kata kerja 2
intransitif dengan kurang
tepat/benar. 1
d. menuliskan kata kerja
intransitif dengan tidak
tepat/benar.

Jumlah Skor Maksimal 40

Sumber: (Kurikulum 2013, Kemdikbud)
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Untuk mengetahui pengaruh model concept sentence berbantuan media
gambar terhadap kemampuan siswa menulis teks narasi, digunakan standar skor
yang dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut:

Keterangan:

Nilai akhir =Skor yang diperoleh X 100

Skor maksimal
Keterangan:
A= Sangat baik
B= Baik
C= Cukup
D= Tidak dikuasai (kurang)
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis dataadalah sebuah caraatau metode dalam mengolah
sebuah data menjadi informasi sehingga data tersebut dapat di mengerti dan
bermanfaat dalam menemukan solusi dari permasalahan (Pahlevi, 2019).

Data hasil penelitian terdiri atas data yang digunakan untuk mengukur
model pembelajaran Concept Sentence yang digunakan untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kemampuan menulis teks narasi. Langkah-langkah yang
digunakan dalam menganalisis penelitian ini adalah sebagai berikut :

Analisis data bertujuan untuk mengelolaagar dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Pengolahan data sebagai berikut :

a. Menghitung skor mentah setiap siswa

b. Menghitung nilai ideal setiap siswa dengan mencari nilai menggunakan
rumus angka :

Nilai akhir = Skor Perolehan x 100

Skor maksimal
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c. Mencari nilai rata-rata/mean dengan rumus sebagai berikut :

M= XFx
N

Keterangan :

M = Nilai rata-rata

> Fx = Jumlah frekuensi total (data)
N = Jumlah sampel/siswa

d. Mencari nilai rata-rata standar deviasi (SD), dengan rumus sebagai berikut :

SD = VZx1?
N
Keterangan :
SD = Standar deviasi
n=Jumlah siswa
X1 = Nilai Pretest

X2 = Nilai yang dikuadratkan

e. Mencari nilai standar Error (SE) dengan rumus sebagai berikut :
SE= \/(nl —1)Si2+ (n2-1) S%

ni+ny—2

Keterangan :
ninz = Jumlah siswa/sampel

S = SD (Standar Deviasi) varians

f. Untuk menentukan nilai akhir dari hasil pretest dan posttest siswa,

menggunakan kriteria penilaian di bawah ini:
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Tabel 3.5 Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Narasi

Rentang Nilai Keterangan
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
0-40 Sangat Kurang

Sumber: (Arikunto, 2005)
g. Mencari thiungdengan rumus sebagai berikut :
Thitung =Mz;-M

SEV1 +1
N1 N2

Keterangan:
Thitung - Nilai yang dihitung
M> : Rata-rata selisish pengukuran 2
M1 . Standar Deviasi selisih pengukuran 1
SE : Standar Eror
N : Jumlah sampel

h. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian, pengujian dilakukan dengan cara
membandingkan thitung dengan ttotal pada derajat kebebasan N-1 dan tingkat
kepercayaan o= 0,05 (5%). Dengan ketentuan jika thitung™> ttaner maka HO ditolak
dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh model pembelajaran Concept
Sentenceterhadap kemampuan menulis teks narasi dan apabila thiung< twaner maka
Ha ditolak dan HO diterima yang artinya tidak ada pengaruh model pembelajaran

Concept Sentence terhadap kemampuan menulis teks narasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Data diperoleh dengan menggunkan tes esai untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Concept Sentence berbantuan media gambar terhadap
kemampuan menulis teks narasi oleh siswa SMP IT Al-Bayan Deli Serdang
Tahun Pembelajaran 2023/2024, diperoleh hasil kemampuan menulis teks narasi
sebagai berikut:
1. Kemampuan Menulis Teks Narasi tanpa menggunakan Model
Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Media Gambar

Kemampuan keterampilan siswa menulis teks narasi tanpa menggunakan
model pembelajaran concept sentence berbantuan media gambar dapat
ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Data Kemampuan Menulis Teks Narasi tanpa Menggunakan

Model Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Media Gambar (Pretest)

No. Nama Siswa Skor X1 X12
1 | Abdy Wardaya 20 50 2.500
2. | AdityaArmansyah 30 75 5.625
3. | Agung Adi Pratama 25 63 3.969
4. | AndhikaArfa R. 30 75 5.625
5. | Bunga Citra Wangi 25 63 3.969
6. | Devi Damayanti 27 68 4.624
7. | Enjel Cahaya Sakdiyah 30 75 5.625
8. | Fahri Abdul Yazid 25 63 3.969
9. | Fauzan Ansari 28 70 4.900

10. | Juwita 32 80 6.400

11. | Lorenzo Aldi 20 50 2.500

12. | Masita Nazwa Arlis Nasution 33 83 6.889

13. | Muhammad Alhadi Khoir 25 63 3.969
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14. | Muhammad Zhuliano Aditya 25 63 3.969
15. | Novi Tamala 20 50 2.500
16. | Prianggi 25 63 3.969
17. | Radit Kusuma 20 50 2.500
18. | Radit Pratama 25 63 3.969
19. | Risky Sufiyan 25 63 3.969
20. | VitasyaArista 27 68 4.624
21. | Zubaidah 23 58 3.364
22. | Zulfahmi 28 70 4.900
Total 1426 94.328

Berdasarkan tabel hasil belajar pre test siswa di atas jumlah siswa yang
berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) adalah 5 siswa
sedangkan yang tidak mencapai KKM berjumlah 17 orang siswa. Selanjutnya
nilai hasil belajar pada kompetensi Kemampuan Menulis Teks Narasi dapat dicari
nilai rata-rata, standar deviasi serta varians sebagai berikut:

a. Mencari nilai Rata-rata pre test

M = YFx = 1426 = 64,82
N 22

b. Mencari Standar Deviasi

SD =VEX12= V94328 = 307,13 =13,96
22 22 22

Dari uraian perhitungan di atas dapat disimpulkan nilai rata-rata yang
diperoleh dari nilai pretest siswa sebesar 64,82 simpangan baku sebesar 13,96.

Berikut ini adalah pengelompokan nilai serta presentase hasil belajar siswa
sebelum menggunakan model pembelajaran concept sentence berbantuan media

gambar disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:



Tabel 4.2 Distribusi Persentase Nilai Pretest

No. | Rentang Skor | Frekuensi | Persentase Kategori
1. 81-100 1 4,55% Sangat Baik
2. 61-80 16 72,73% Baik
3. 41-60 5 22,73% Cukup
4, 0-40 - - Sangat Kurang
Total 22 100,00%
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Untuk menghitung pengelompokkan kelas dilakukan dengan rumus

sebagai berikut:

a. R = Nilai Terbesar — Nilai Terkecil
R=83-50

R=33

b. Mencari jumlah kelas dengan rumus
K=1+33LogN
K=1+3,3Log 22

K=5,64=6

c. Mencari interval kelas dengan rumus

I =R/K

| = 33/6 = 5,5 dibulatkan menjadi 6

Selanjutnya dalam tabel diatas dapat ditampilkan dalam bentuk diagram

sebagai berikut:
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m Frekuensi

m Persentase

Distribusi Persentase Nilai Pretest
18
16
14
12
10
8
6
4
z B
o | W
81-100 61-80 41-60 0-40
® Frekuensi 1 16 5
m Persentase| 4,55% 72,73% 22,73%

Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar Pre Test

2. Kemampuan Menulis Teks Narasi

Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Media Gambar

dengan Menggunakan Model

Kemampuan keterampilan siswa menulis teks narasi dengan menggunakan

model pembelajaran concept sentence berbantuan media gambardapat ditunjukkan

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Data Kemampuan Menulis Teks Narasi dengan Menggunakan

Model Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Media Gambar

(Posttest)
No. Nama Siswa Skor X1 X12
1 Abdy Wardaya 33 83 6.889
2. Aditya Armansyah 31 78 6.084
3. Agung Adi Pratama 31 78 6.084
4, Andhika Arfa R. 31 78 6.084
5. Bunga Citra Wangi 33 83 6.889
6. Devi Damayanti 29 73 5.329
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7. Enjel Cahaya Sakdiyah 33 83 6.889
8. Fahri Abdul Yazid 35 88 7.744
9. Fauzan Ansari 35 88 7.744
10. Juwita 33 83 6.889
11. Lorenzo Aldi 29 73 5.329
12. Masita NazwaArlis Nasution 35 88 7.744
13. Muhammad Alhadi Khoir 29 73 5.329
14, Muhammad Zhuliano Aditya 33 83 6.889
15. Novi Tamala 35 88 7.744
16. Prianggi 29 73 5.329
17. Radit Kusuma 29 73 5.329
18. Radit Pratama 31 78 6.084
19. Risky Sufiyan 31 78 6.084
20. VitasyaArista 29 73 5.329
21. Zubaidah 35 88 7.744
22. Zulfahmi 35 88 7.744
Total 1.771 143.303

Berdasarkan tabel hasil belajar pos test siswa diatas jumlah siswa yang

berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 16 orang siswa

sedangkan yang tidak mencapai KKM berjumlah 6 orang siswa. Selanjutnya nilai

hasil belajar pada kompetensi Kemampuan Menulis Teks Narasi dapat dicari nilai

rata-rata, standar deviasi serta varians sebagai berikut:
a. Mencari Nilai rata-rata Posttest
M=YFx=1771 =805

N 22

b. Mencari Standar Deviasi

SD =V=X12 = V143.303 = 378,55 =17,21
22 22 22
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Dari uraian perhitungan diatas dapat disimpulkan nilai rata-rata yang

diperoleh dari nilai post test siswa sebesar 80,5 simpangan baku sebesar 17,21.

Berikut ini adalah pengelompokkan nilai serta persentase hasil belajar

siswa sesudah menggunakan model pembelajaran Concept Sentence Berbantuan

Media Gambar disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Persentase Nilai Post Test

No. Rentang Skor Frekuensi Persentase Kategori

1. 81-100 11 50,00% Sangat Baik

2. 61-80 11 50,00% Baik

3. 41-60 - - Cukup

4. 0-40 - - Sangat Kurang
Total 22 100,00%

Untuk menghitung pengelompokkan kelas kelas dilakukan dengan rumus
sebagai berikut:
a. R = Nilai Terbesar — Nilai Terkecil
R=88-73
R=15
b. Mencari jumlah kelas dengan rumus
K=1+33LogN
K=1+3,3Log 22
K=564=6
c. Mencari interval kelas dengan rumus
I =R/IK
| = 15/6 = 2,5 dibulatkan menjadi 3
Selanjutnya dalam tabel diatas dapat ditampilkan dalam bentuk diagram
sebagai berikut:
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Distribusi Persentase Nilai Post Test

12

10 -

6 - m Frekuensi

| Persentase

2 -

0 81100 61-80 41-60 0-40

® Frekuensi 11 11
m Persentase 50,00% 50,00%

Gambar 4.2Diagram Hasil Belajar Post Test

3. Menentukan Nilai Standar Error (SE)
SE = V(N1 — 1) SD12 + (N2 -1) SD2?
Ni+ Nz2—2
SE = V(22-1) 13,962 + (22-1) 17,212
22+22-2
SE = (21) 194,88 + (21) 296,18
44 -2
SE = /4.287,36 + 6.219,78
42
SE =+10.507,14 =102,50 =2,44
42 42




4. Menentukan Nilai Thitung

Menentukan nilai t hitung dalam bentuk statistik sebagai berikut:

Tabel 4.5 Perhitungan Statistik
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No. Nama Sebelum | Sesudah | (X2-X1) (X2-X1) -D | ((X2-X1) — D)2
(Xa) (X2) D
1. | Abdy Wardaya 50 83 33 17,32 299,98
2. | Aditya Armansyah 75 78 3 12,68 160,78
3. | Agung Adi Pratama 63 78 15 0,68 0,46
4. | Andhika Arfa R. 75 78 3 12,68 160,78
5. | Bunga Citra Wangi 63 83 20 4,32 18,66
6. | Devi Damayanti 68 73 5 10,68 114,06
7. | Enjel Cahaya Sakdiyah 75 83 8 7,68 58,98
8. | Fahri Abdul Yazid 63 88 25 9,32 86,86
9. | Fauzan Ansari 70 88 18 2,32 5,38
10. | Juwita 80 83 3 12,68 160,78
11. | Lorenzo Aldi 50 73 23 7,32 53,58
12. | Masita NazwaArlis 83 83 5 15,68 10,68 114,06
Nasution
13. | Muhammad Alhadi 63 73 10 5,68 32,26
Khoir
14. | Muhammad Zhuliano 63 83 20 4,32 18,66
Aditya
15. | Novi Tamala 50 88 38 22,32 498,18
16. | Prianggi 63 73 10 5,68 32,26
17. | Radit Kusuma 50 73 23 7,32 53,58
18. | Radit Pratama 63 78 15 0,68 0,46
19. | Risky Sufiyan 63 78 15 0,68 0,46
20. | VitasyaArista 68 73 5 10,68 114,06




57

21. | Zubaidah 58 88 30 14,32 205,06
22. | Zulfahmi 70 88 18 2,32 5,38
Total 1.426 1.771 345 182,36 2.194,72

Dari perhitungan statistik di atas diperoleh:
a. Mencari nilai D
D =345
2
= 15,68

b. Mencari nilai varians
Varians (S = 1 Y- 1((x>xY-D)?

n-1

= 1 (2.194,72)
22-1

= 1 (2.194,72)
21
= 104,51
S =+yarians
= /104,51
=10,22

Untuk menentukan thitung menggunakan rumus t-tes sampel berpasangan

(paired sampel t-tes) sebagai berikut:
Thitung = M2 — M1

SEV1 +1
N1 N2
Thitung= 80,5 — 64,82 = 15,68 = 15,68
2441 +1 2,44 x 0,30 0,73
2 2

Thitung = 2,15
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4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian

Berdasarkan nilai rata-rata hasil kemampuan menulis teks narasi yang
dilakukan di kelas VIII, kecenderungan yang sangat jelas yakni sesudah
menggunakan model pembelajaran concept sentence berbantuan media
gambaryang memiliki peningkatan dengan nilai rata-rata 80,5. Dibanding dengan
sebelum menggunakan model pembelajaran concept sentence berbantuan media
gambar yang memiliki nilai rata-rata hanya 64,82.
4.1.2 Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diatas diperoleh thitung
sebesar 2,15 selanjutnya harga thitung dibandingkan dengan harga ttabel dengan
taraf signifikan a= 0,05 (5%) pada derajat kebesaran N-1 (22-1=21) dan diperoleh
ttabel sebesar 1,05. Maka hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari
pada ttabel (2,15>1,05) maka Ha diterima, Ho ditolak. Penelitian ini dinyatakan
diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model
pembelajaran concept sentence berbantuan media gambar siswa kelas VIII SMP
IT Al-Bayan Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023/2024.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian kemampuan menulis teks narasi sebelum
menggunkan model pembelajaran concept sentence berbantuan media gambar
memperoleh nilai rata-rata 64,82 dengan nilai tertinggi 83 dan nilai terendah yaitu
50. Sedangkan kemampuan menulis teks narasi sesudah menggunkan model
pembelajaran concept sentence berbantuan media gambarmemperoleh nilai rata-
rata80,5 dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah yaitu 73. Setelah didapat hasil
dari penelitian yang sudah dilakukan, selanjutnya dibahas mengapa kemampuan
menulis teks narasi sesudah menggunakan dan sebelum menggunakan model
pembelajaran concept sentence berbantuan media gambarlebih tinggi
dibandingkan dengan sebelum menggunakan model pembelajaran concept
sentence berbantuan media gambar. Hal ini disebabkan karena model
pembelajaran concept sentence berbantuan media gambardapat membuat siswa

untuk menulis teks narasi lebih dalam lagi, sebab model pembelajaran concept
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sentence berbantuan media gambaradalah membuat siswa itu berpikir dan
berbicara baru menulis hasilnya. Dengan cara begitu maka siswaakan lebih mudah
untuk menulis teks narasi. Sementara sebelum menggunakan model pembelajaran
concept sentence berbantuan media gambar siswa masih bingung dan tidak paham

tentang menulis teks narasi, karena belum adanya materi yang disampaikan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian, maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan menulis teks narasi
sebelum menggunakan model pembelajaran concept sentence berbantuan media
gambar berada pada tingkat sangat kurang dan mendapatkan nilai rata-rata sebesar
64,82 dengan persentase 72,73%.
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwakemampuan menulis teks narasi
sesudah menggunakan model pembelajaran concept sentence berbantuan media
gambar berada pada tingkat sangat baik dan mendapatkan nilai rata-rata sebesar
80,5 dengan persentase 50,00%.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan saat menggunakan model pembelajaran
concept sentence berbantuan media gambarterhadap kemampuan menulis teks
narasi oleh siswa kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang Tahun Pembelajaran
2023/2024. Hal ini dibuktikan dari perhitungan thitung > ttabel yaitu 2,15> 1,05
sehingga hipotesis pada penelitian ini terbukti kebenarannya dan Ha diterima.
B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian diatas, maka yang menjadii saran-
saran peneliti dalam hal ini adalah sebagai berikut:
1. Kepada kepala sekolah, disarankan agar dapat lebih memberikan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan untuk proses belajar mengajar. Agar kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan lebih baik lagi.
2. Kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesiaagar dapat menerapkan metode
pembelajaran concept sentence berbantuan media gambarsesuai dengan materi
yang diajarkan sehingga proses belajar mengajar berjalan lebih baik lagi, aktif,

efektif dan tidak membosankan.

60
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3. Kepada siswa SMP IT Al-Bayan Deli Serdang diharapkan agar lebih giat lagi
dan meningkatkan kemampuan menulis, khususnya dalam menulis teks narasi.
Dan lebih meningkatkan semangat belajar nya ketika mengikuti kegiatan belajar
di kelas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sebelum Menggunakan

Model Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Media Gambar (Pretest)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
PRETEST

Sekolah : SMP IT Al-Bayan Deli Serdang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/Genap
Tahun Pembelajaran : 2023/2024
Materi Pokok : Menulis Teks Narasi
Alokasi Waktu : 6 x 40 Menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Kl 1
KI 2 :

KI 3:

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat, jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
dengan kawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan ketenegaraan terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

K1 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.1 Menelaah struktur dan kebahasaan | 3.1.1 Menganalisis struktur teks narasi
teks narasi dengan baik dan benar. dari  segi orientasi, komplikasi
resolusi, dan koda.

3.1.2 Menelaah unsur kebahasaan teks

narasi dengan baik dan benar.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menganalisis struktur teks narasi dari segi orientasi, komplikasi,
resolusi, dan koda.

2. Siswa mampu menelaah unsur kebahasaan teks narasi dengan baik dan benar.

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian, struktur, dan kebahasaan teks narasi

2. Penggunaan kata, kosa kata.
E. Metode/Model Pembelajaran
1. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan

2. Model : Design Pretest

. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1. Alat . Laptop. Infocus
2. Bahan : Teks narasi, lembar kerja
3. Sumber Belajar ~ : Kementrian pendidikan dan kebudayaan, buku Bahasa

Indonesia SMP/MTs kelas VII edisi revisi 2017.
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Langkah-
langkah

Pembelajaran

Pendahuluan:

Guru mengucapkan salam, kemudian berdo’a bersama
dipimpian oleh ketua kelas. Guru memeriksa kehadiran siswa.
2. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa.

3. Guru menyampaikan cakupan materi kepada peserta  didik

tentang teks narasi dan pemberian soal.

10 Menit

Inti:

Pre-test

Guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk memberikan
contoh teks narasi yang pernah dibaca.

Siswa membaca teks narasi yang diberikan guru dan mencoba
memahami teksnya.

Siswa memahami isi teks narasi tersebut.

Elaborasi (mengerjakan)

Guru memberikan contoh teks narasi untuk dibaca atau
dicermati oleh siswa.

Siswa membaca teks atau memperhatikan contoh narasi yang
tersedia, lalu memahaminya.

Setelah memahami contoh narasi maka siswa menulis teks

narasi.

Konfirmasi

Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan
peserta didik.

Memberikan konfirmasi terhadap hasil yang telah dicapai

peserta didik.

60 Menit




69

Penutup:
Guru dan siswa bersama-sama melakukan koreksi terhadap
materi yang dijelaskan. 10 Menit
Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan terkait
materi yang telah dipelajari.
3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
H. Penilaian Hasil Belajar
No Aspek yang dinilai Keterangan Skor
1. Isi (Tema. topik) a. menuliskan isi (tema, topik) 4
dengan sangat tepat/benar.
b. menuliskan isi (tema, topik) 3
dengan tepat/benar.
c. menuliskan isi (tema, topik) 2
dengan kurang tepat/benar.
d. menuliskan isi (tema, topik) 1
dengan tidak tepat/benar.
2. Orientasi a. menuliskan orientasi dengan 4
sangat tepat/benar.
b. menuliskan orientasi dengan 3
tepat/benar.
c. menuliskan orientasi dengan 2
kurang tepat/benar.
d. menuliskan orientasi dengan 1
tidak tepat/benar.
3. Komplikasi a. menuliskan komplikasi dengan 4
sangat tepat/benar.
b. menuliskan komplikasi dengan 3
tepat/benar.
c. menuliskan komplikasi dengan 2
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kurang tepat/benar.
d. menuliskan komplikasi dengan

tidak tepat/benar.

Resolusi

a. menuliskan resolusi dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan resolusi dengan
tepat/benar.

c. menuliskan resolusi dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan resolusi dengan

tidak tepat/benar.

Koda

a. menuliskan koda dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan koda dengan
tepat/benar.

c. menuliskan koda dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan koda dengan tidak

tepat/benar.

Kata Ganti

a. menuliskan kata ganti dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata ganti dengan
tepat/benar.

c. menuliskan kata ganti dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata ganti dengan

tidak tepat/benar.

Kata Penghubung
(kemudian, setelah itu,

ketika, dan lain-lain)

a. menuliskan kata sambung
dengan sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata sambung
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dengan tepat/benar.

c. menuliskan kata sambung
dengan kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata sambung

dengan tidak tepat/benar.

Kata Kiasan (gaya

bahasa, majas)

a. menuliskan kata kiasan dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata kiasan dengan
tepat/benar.

c. menuliskan kata kiasan dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata kiasan dengan
tidak tepat/benar.

Kata Kerja Transitif

a. menuliskan kata kerja transitif
dengan sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata kerja transitif
dengan tepat/benar.

c. menuliskan kata kerja transitif
dengan kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata kerja transitif
dengan tidak tepat/benar.

10.

Kata Kerja Intransitif

a. menuliskan kata  kerja
intransitif dengan sangat
tepat/benar.

b. menuliskan kata kerja
intransitif dengan tepat/benar.

c. menuliskan  kata kerja
intransitif dengan kurang
tepat/benar.

d. menuliskan kata kerja
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intransitif dengan tidak

tepat/benar.

Jumlah Skor Maksimal 40

Sumber: (Kurikulum 2013, Kemdikbud)

Untuk mengetahui pengaruh model concept sentence berbantuan media
gambar terhadap kemampuan siswa menulis teks narasi, digunakan standar skor
yang dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut:

Keterangan:

Nilai akhir =Skor yang diperoleh X 100

Skor maksimal

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Narasi

Rentang Nilai Keterangan
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
0-40 Sangat Kurang

Sumber: (Arikunto, 2005)
Deli Serdang, Juni 2024
Guru Bahasa Indonesia Mahasiswa Peneliti

Riskina, S.Pd Amelia Parlita Siregar
NPM. 2002040009

Mengetahui,
Kepala Sekolah SMP IT Al-Bayan Deli Serdang

Akhirul Sa’ban, M.Pd
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LAMPIRAN

Lampiran 2 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Mengajar)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
MENGAJAR

Sekolah : SMP IT Al-Bayan Deli Serdang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VI/Genap
Tahun Pembelajaran : 2023/2024
Materi Pokok : Menulis Teks Narasi
Alokasi Waktu : 6 X 40 Menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

Kl 1
KI 2 :

KI 3:

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat, jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
dengan kawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan ketenegaraan terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

K1 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.1 Mengidentifikasi unsur-unsur teks | 3.1.1 Menjelaskan ciri tokoh, latar,
narasi dan jenis teks narasi yang | alur, dan tema pada teks narasi.
dibaca dan didengar. 3.1.2 Menentukan jenis teks narasi

dan menunjukkan bukti pada teks

yang dibaca/didengar.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada teks narasi.
2. Siswa mampu menentukan jenis teks narasi dan menunjukkan bukti pada teks

yang dibaca/didengar.

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian, unsur teks narasi

2. Jenis teks narasi

E. Metode/Model Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan
3. Model : ceramah

. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

1. Alat : Laptop, infocus
2. Bahan : Spidol, teks narasi, lembar kerja
3. Sumber Belajar - Kementrian pendidikan dan kebudayaan, buku Bahasa

Indonesia SMP/MTs kelas VII edisi revisi 2017.
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Langkah-
langkah

Pembelajaran

Pendahuluan:
Guru mengucapkan salam, kemudian berdo’a bersama
dipimpian oleh ketua kelas. Guru memeriksa kehadiran siswa.

2. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa.

Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan terkait

materi yang telah dipelajari.

3. Guru memberi penguatan kepada siswa karena sudah

3. Guru menyampaikan cakupan materi kepada peserta  didik | 10 Menit
tentang teks narasi.

Inti:
Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat kembali

materi terkait teks narasi.

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya terkait

materi teks narasi.

Memberi kesempatan siswa untuk mencari apa yang menjadi | 60 Menit
pertanyaan mereka sendiri, meminta siswa mengemukakan

pendapat mereka dengan lebih percaya diri terkait dengan teks

narasi.

Guru memberikan kepada masing-masing siswa lembar tes

yang berisi sebuah contoh teks narasi

Siswa membaca contoh teks narasi tersebut dan mengerjakan

soal latihan yaitu menulis teks narasi.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar tes yang

sudah dikerjakan.

Penutup:
Guru dan siswa bersama-sama melakukan koreksi terhadap

materi yang dijelaskan. 10 Menit
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mengikuti pembelajaran dengan baik.

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

H. Penilaian Hasil Belajar

No Aspek yang dinilai Keterangan Skor

1. Isi (Tema. topik) a. menuliskan isi (tema, topik) 4
dengan sangat tepat/benar.
b. menuliskan isi (tema, topik) 3
dengan tepat/benar.
c. menuliskan isi (tema, topik) 2
dengan kurang tepat/benar.
d. menuliskan isi (tema, topik) 1
dengan tidak tepat/benar.

2. Orientasi a. menuliskan orientasi dengan 4
sangat tepat/benar.
b. menuliskan orientasi dengan 3
tepat/benar.
c. menuliskan orientasi dengan 2
kurang tepat/benar.
d. menuliskan orientasi dengan 1
tidak tepat/benar.

3. Komplikasi a. menuliskan komplikasi dengan 4
sangat tepat/benar.
b. menuliskan komplikasi dengan 3
tepat/benar.
c. menuliskan komplikasi dengan 2
kurang tepat/benar.
d. menuliskan komplikasi dengan 1
tidak tepat/benar.

4. Resolusi a. menuliskan resolusi dengan 4
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sangat tepat/benar.

b. menuliskan resolusi dengan
tepat/benar.

c. menuliskan resolusi dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan resolusi dengan

tidak tepat/benar.

Koda

a. menuliskan koda dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan koda dengan
tepat/benar.

c. menuliskan koda dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan koda dengan tidak

tepat/benar.

Kata Ganti

a. menuliskan kata ganti dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata ganti dengan
tepat/benar.

c. menuliskan kata ganti dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata ganti dengan

tidak tepat/benar.

Kata Penghubung
(kemudian, setelah itu,

ketika, dan lain-lain)

a. menuliskan kata sambung
dengan sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata sambung
dengan tepat/benar.

c. menuliskan kata sambung
dengan kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata sambung
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dengan tidak tepat/benar.

8. Kata Kiasan (gaya | a. menuliskan kata kiasan dengan 4
bahasa, majas) sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata kiasan dengan 3
tepat/benar.
c. menuliskan kata kiasan dengan 2
kurang tepat/benar.
d. menuliskan kata kiasan dengan 1
tidak tepat/benar.

9. Kata Kerja Transitif a. menuliskan kata kerja transitif 4
dengan sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata kerja transitif 3
dengan tepat/benar.

c. menuliskan kata kerja transitif 2
dengan kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata kerja transitif 1
dengan tidak tepat/benar.

10. | Kata Kerja Intransitif a. menuliskan kata  kerja 4
intransitif dengan sangat
tepat/benar.

b. menuliskan kata kerja 3
intransitif dengan tepat/benar.
c. menuliskan  kata kerja 2
intransitif dengan kurang
tepat/benar. 1
d. menuliskan kata kerja
intransitif dengan tidak
tepat/benar.

Jumlah Skor Maksimal 40

Sumber: (Kurikulum 2013, Kemdikbud)
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Untuk mengetahui pengaruh model concept sentence berbantuan media
gambar terhadap kemampuan siswa menulis teks narasi, digunakan standar skor

yang dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut:

Keterangan:
Nilai akhir =Skor yang diperoleh X 100

Skor maksimal

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Narasi

Rentang Nilai Keterangan
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
0-40 Sangat Kurang

Sumber: (Arikunto, 2005)

Deli Serdang, Juni 2024

Guru Bahasa Indonesia Mahasiswa Peneliti

Riskina, S.Pd Amelia Parlita Siregar
NPM. 2002040009

Mengetahui,
Kepala Sekolah SMP IT Al-Bayan Deli Serdang

Akhirul Sa’ban, M.Pd



80

LAMPIRAN
Lampiran 3 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sesudah Menggunakan

Model Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Media Gambar (Posttest)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
POSTTEST

Sekolah : SMP IT Al-Bayan Deli Serdang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/Genap
Tahun Pembelajaran : 2023/2024
Materi Pokok : Menulis Teks Narasi
Alokasi Waktu : 6 x 40 Menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI 1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat, jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya
dengan kawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan ketenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

K1 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

3.1 Menyajikan gagasan kreatif dalam
bentuk cerita teks narasi secara tulis
dengan memperhatikan struktur dan

kaidah kebahasaan.

3.1.1 Merencanakan pengembangan
teks narasi.

3.1.2 Menulis teks narasi dengan
memperhatikan struktur dan kaidah

kebahasaan teks narasi.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu merencanakan pengembangan teks narasi

2. Siswa mampu menulis teks narasi dengan memperhatikan struktur dan kaidah

kebahasaan teks narasi

D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian, struktur, unsur teks narasi

2. Kaidah kebahasaan teks narasi

E. Metode/Model Pembelajaran
1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode
3. Model

. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar
1. Alat
2. Bahan

3. Sumber Belajar

: Laptop, infocus

: Diskusi, tanya jawab, dan penugasan
: Concept sentence berbantuan media gambar

: teks narasi, lembar kerja, gambar berseri

- Kementrian pendidikan dan kebudayaan, buku Bahasa

Indonesia SMP/MTs kelas VII edisi revisi 2017.




G. Kegiatan Pembelajaran
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Langkah-
langkah

Pembelajaran

Pendahuluan:

Guru mengucapkan salam, kemudian berdo’a bersama
dipimpian oleh ketua kelas. Guru memeriksa kehadiran siswa.
2. Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

10 Menit

Inti:
Guru memberikan penjelasan tentang menulis teks narasi.

Guru membebaskan siswa untuk mencatat hal-hal penting
tentang materi menulis teks narasi.
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang pemahaman
siswa seputar pelajaran yang telah disampaikan.

Guru memberikan kata-kata kunci melalui media gambar

kepada masing-masing kelompok.

Elaborasi (mengerjakan)

Guru menugaskan siswa untuk membuat kalimat berdasarkan
kata kunci yang telah diberikan.

Guru menugaskan siswa untuk membuat paragraf teks narasi
berdasarkan kata kunci yang diberikan.

Guru meminta siswa untuk membacakan hasilnya di depan
kelas.
Konfirmasi

Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan
peserta didik.

Memberikan konfirmasi terhadap hasil yang telah dicapai
peserta didik melalui berbagai sumber.

60 Menit

Penutup:
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suru dan siswa melakukan refleksi.
suru mengevaluasi hasil pembelajaran. 10 Menit
3. Guru memberikan nasehatdan motivasi kepada siswa agar
lebih giat belajar.
4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
H. Penilaian Hasil Belajar
No Aspek yang dinilai Keterangan Skor
1. Isi (Tema. topik) a. menuliskan isi (tema, topik) 4
dengan sangat tepat/benar.
b. menuliskan isi (tema, topik) 3
dengan tepat/benar.
c. menuliskan isi (tema, topik) 2
dengan kurang tepat/benar.
d. menuliskan isi (tema, topik) 1
dengan tidak tepat/benar.
2. Orientasi a. menuliskan orientasi dengan 4
sangat tepat/benar.
b. menuliskan orientasi dengan 3
tepat/benar.
c. menuliskan orientasi dengan 2
kurang tepat/benar.
d. menuliskan orientasi dengan 1
tidak tepat/benar.
3. Komplikasi a. menuliskan komplikasi dengan 4
sangat tepat/benar.
b. menuliskan komplikasi dengan 3
tepat/benar.
c. menuliskan komplikasi dengan 2
kurang tepat/benar.
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d. menuliskan komplikasi dengan

tidak tepat/benar.

Resolusi

a. menuliskan resolusi dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan resolusi dengan
tepat/benar.

c. menuliskan resolusi dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan resolusi dengan

tidak tepat/benar.

Koda

a. menuliskan koda dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan koda dengan
tepat/benar.

c. menuliskan koda dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan koda dengan tidak

tepat/benar.

Kata Ganti

a. menuliskan kata ganti dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata ganti dengan
tepat/benar.

c. menuliskan kata ganti dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata ganti dengan

tidak tepat/benar.

Kata Penghubung

(kemudian, setelah
ketika, dan lain-lain)

itu,

a. menuliskan kata sambung
dengan sangat tepat/benar.
b. menuliskan kata sambung

dengan tepat/benar.
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c. menuliskan kata sambung
dengan kurang tepat/benar.
d. menuliskan kata sambung

dengan tidak tepat/benar.

Kata Kiasan (gaya

bahasa, majas)

a. menuliskan kata kiasan dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata kiasan dengan
tepat/benar.

c. menuliskan kata kiasan dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata kiasan dengan

tidak tepat/benar.

Kata Kerja Transitif

a. menuliskan kata kerja transitif
dengan sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata kerja transitif
dengan tepat/benar.

c. menuliskan kata kerja transitif
dengan kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata kerja transitif

dengan tidak tepat/benar.

10.

Kata Kerja Intransitif

a. menuliskan  kata  kerja
intransitif dengan sangat
tepat/benar.

b. menuliskan kata kerja
intransitif dengan tepat/benar.

c. menuliskan  kata kerja
intransitif dengan kurang
tepat/benar.

d. menuliskan kata  kerja

intransitif dengan tidak
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tepat/benar.

Jumlah Skor Maksimal 40

Sumber: (Kurikulum 2013, Kemdikbud)

Untuk mengetahui pengaruh model concept sentence berbantuan media
gambar terhadap kemampuan siswa menulis teks narasi, digunakan standar skor
yang dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut:

Keterangan:

Nilai akhir =Skor yang diperoleh X 100

Skor maksimal

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Narasi

Rentang Nilai Keterangan
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
0-40 Sangat Kurang

Sumber: (Arikunto, 2005)
Deli Serdang, Juni 2024

Guru Bahasa Indonesia Mahasiswa Peneliti

Riskina, S.Pd Amelia Parlita Siregar
NPM. 2002040009

Mengetahui,
Kepala Sekolah SMP IT Al-Bayan Deli Serdang

Akhirul Sa’ban, M.Pd
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Lampiran 4: LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Menulis Teks Narasi

Sekolah : SMP IT Al-Bayan Deli Serdang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VII/Genap

Tahun Pembelajaran : 2023/2024

Materi Pokok : Menulis Teks Narasi

Alokasi Waktu : 6 X 40 Menit (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.1 Menulis teks narasi dengan | 3.1.1 Menulis teks narasi dengan
memperhatikan struktur teks, kata, | memperhatikan struktur, kata dan isi
kebahasaan dan isi. (tema, topik), orientasi, komplikasi,
resolusi, koda, kata ganti, Kkata
penghubung, kata kiasan, kata kerja

transitif, dan kata kerja intransitif.

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
1. Peserta didik dapat memahami dan menemukan unsur-unsur teks narasi sesuai
dengan struktur, kata dan kebahasaan teks narasi.
2. Peserta didik dapat menulis teks narasi dengan memperhatikan struktur, kata
dan kebahasaan isi (tema, topik), orientasi, komplikasi, resolusi, koda, kata ganti,
kata penghubung, kata kiasan, kata kerja transitif, dan kata kerja intransitif dari

teks narasi.
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C. Petunjuk Belajar

1. Guru meminta kepada peserta didik untuk menulis teks narasi sesuai dengan
kata kunci menggunakan media yang telah diberikan kepada peserta didik secara
berkelompok.

2. Isi teks narasi dengan kata kunci menggunakan media gambar yang telah
diberikan, dituliskan sesuai dengan struktur, serta kaidah kebahasaan, dan kata.

3. Kumpulkan hasil kerja kelompok, kemudian presentasikan di depan kelas.

D. Kategori Penilaian Indikator

No Aspek yang dinilai Keterangan Skor

1. Isi (Tema. topik) a. menuliskan isi (tema, topik) 4
dengan sangat tepat/benar.
b. menuliskan isi (tema, topik) 3
dengan tepat/benar.
c. menuliskan isi (tema, topik) 2
dengan kurang tepat/benar.
d. menuliskan isi (tema, topik) 1

dengan tidak tepat/benar.

2. Orientasi a. menuliskan orientasi dengan 4
sangat tepat/benar.
b. menuliskan orientasi dengan 3
tepat/benar.
c. menuliskan orientasi dengan 2
kurang tepat/benar.
d. menuliskan orientasi dengan 1

tidak tepat/benar.

3. Komplikasi a. menuliskan komplikasi dengan 4
sangat tepat/benar.
b. menuliskan komplikasi dengan 3

tepat/benar.




c. menuliskan komplikasi dengan
kurang tepat/benar.
d. menuliskan komplikasi dengan

tidak tepat/benar.

Resolusi

a. menuliskan resolusi dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan resolusi dengan
tepat/benar.

c. menuliskan resolusi dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan resolusi dengan

tidak tepat/benar.

Koda

a. menuliskan koda dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan koda dengan
tepat/benar.

c. menuliskan koda dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan koda dengan tidak

tepat/benar.

Kata Ganti

a. menuliskan kata ganti dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata ganti dengan
tepat/benar.

c. menuliskan kata ganti dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata ganti dengan

tidak tepat/benar.

Kata

(kemudian,

Penghubung

a. menuliskan kata sambung

dengan sangat tepat/benar.
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ketika, dan lain-lain)

b. menuliskan kata sambung
dengan tepat/benar.

c. menuliskan kata sambung
dengan kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata sambung

dengan tidak tepat/benar.

Kata Kiasan (gaya
bahasa, majas)

a. menuliskan kata kiasan dengan
sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata kiasan dengan
tepat/benar.

c. menuliskan kata kiasan dengan
kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata kiasan dengan

tidak tepat/benar.

Kata Kerja Transitif

a. menuliskan kata kerja transitif
dengan sangat tepat/benar.

b. menuliskan kata kerja transitif
dengan tepat/benar.

c. menuliskan kata kerja transitif
dengan kurang tepat/benar.

d. menuliskan kata kerja transitif

dengan tidak tepat/benar.

10.

Kata Kerja Intransitif

a. menuliskan  kata kerja
intransitif dengan sangat
tepat/benar.

b. menuliskan kata Kkerja
intransitif dengan tepat/benar.

c. menuliskan kata  kerja
intransitif dengan kurang

tepat/benar.
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d. menuliskan kata  kerja
intransitif dengan tidak

tepat/benar.

Jumlah Skor Maksimal 40

Sumber: (Kurikulum 2013, Kemdikbud)

Untuk mengetahui pengaruh model concept sentence berbantuan media
gambar terhadap kemampuan siswa menulis teks narasi, digunakan standar skor
yang dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut:

Keterangan:

Nilai akhir =Skor yang diperoleh X 100

Skor maksimal

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Narasi

Rentang Nilai Keterangan
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
0-40 Sangat Kurang

Sumber: (Arikunto, 2005)

LATIHAN

Nama Kelompok

Nama Anggota e

1. Susunlah gambar seri berdasarkan urutan cerita yang benar, kemudian tuliskan

urutan nomor dibelakang gambar!
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3. Buatlah paragraf yang terdiri dari 1 sampai 3 kalimat sesuai peristiwa dalam
gambar sehingga menjadi suatu teks narasi!
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Lampiran 5: Dokumentasi Sekolah

YP. SUPARDI MANDIRI
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Lampiran 6: Dokumentasi Kepala Sekolah dan Guru Bahasa Indonesia

- i : — - o |
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Lampiran 7: Dokumentasi Melakukan Pretest

L

,m ',_

N e




Lampiran 8: Dokumentasi Melakukan Posttest
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Lampiran 9: Dokumentasi Hasil Pretest

\
SOAL PRETEST
SMP IT AL-BAYAN DELI SERDANG TAHUN PEMBELAJARAN 2023/2024
NAMA tNOVi TAMALA
KELAS S\ gmp
HARITANGGAL S Selase 2,/5 /2024
MATAPELAJARAN & 1ndones,n
SOAL PILIHAN BERGANDA TEKS NARASI

di bawah ini dengan benar.

1. Tek€ narasi disebut juga ...
a. Cerita inspirasi c. Cerita biografi
¥, Cerita imajinasi d. Cerita karangan

2. Di ba i yang merupakan pengertian teks narasi adalah .....

a Aeks yang memaparkan kisah ataupun cerita kehidupan manusia melalui tulisan

pendek dan biasanya selesai dibaca sekali duduk

b. Teks yang menggambarkan sesuatu benda atau objek secara rinci dan mendetail
berdasarkan ciri-ciri yang telah dimilikinya

¢ Teks yang berupa karangan dan menjelaskan atau menceritakan suatu peristiwa
secara detail berdasarkan urutan waktu

d. Teks yang berupa karangan dan menjelaskan atau menceritakan suatu peristiwa
secara rinci tanpa urutan waktu

3, Teks narasi memilik karakter berikut, kecuali....
){ berisi kisah atau cerita tentang peristiwa atau kejadian
b. memiliki unsur tokoh, waktu dan peristiwa
c. bisa bersifat fiksi maupun nonfiksi
d. menggambarkan objek sejelas-jelasnya

4. Ciri orientasi pada cerita fantasi adalah ....
a. Pengenalan tokoh, latar, watak tokoh, dan konflik
§. Berisi alur cerita yang kronologis dari awal sampai akhir

c. Hubungan sebab akibat sehingga muncul masalah hingga masalah
memuncak/klimaks
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SOAL PRETEST

SMP IT AL-BAYAN DELI SERDANG TAHUN PEMBELAJARAN 2023/2024
NahA  ZUboidal.

KELAS a7

HARI/TANGGAL igelufin =2) ~ ME! - 224 .

MATA PELAJARAN  :8. Indon€ s -

SOAL PILIHAN BERGANDA TEKS NARASI

a. Cerita inspirasi c. Cerita biografi
(® Cerita imajinasi d. Cerita karangan

2. Di bawah ini yang merupakan pengertian teks narasi adalah
74 a. Teks yang memaparkan kisah ataupun cerita kehidupan manusia melalui tulisan
pendek dan biasanya selesai dibaca sekali duduk
b. Teks yang menggambarkan sesuatu benda atau objek secara rinci dan mendetail
berdasarkan ciri-ciri yang telah dimilikinya
¢. Teks yang berupa karangan dan menjelaskan atau menceritakan suatu peristiwa
secara detail berdasarkan urutan waktu
d./Teks yang berupa karangan dan menjelaskan atau menceritakan suatu peristiwa
secara rinci tanpa urutan waktu

3. Teks narasi memilik karakter berikut, kecuali....
a. berisi kisah atau cerita tentang peristiwa atau kejadian
b. memiliki unsur tokoh, waktu dan peristiwa
X @bis. bersifat fiksi maupun nonfiksi
d. menggambarkan objek sejelas-jelasnya

4. Ciri griefita .anwmah wane
nn tokoh, laar, watak tokoh, dan konflik

b. Berisi alur cerita yang kronologis dari awal sampai akhir
¢. Hubungan sebab akibat sehingga muncul masalah hingga masalah
memuncak/klimaks ) '
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SOAL PRETEST
SMP IT AL-BAYAN DELI SERDANG TAIUN PEMBELAJARAN 20232024

NAMA * andl Reout. Yo
KELAS © Nt

HARVTANGGAL | Susts S 2y /ox / 200
MATA PELAJARAN . Blsonesls

SOAL PILIHAN BERGANDA TEKS NARASI
Pilihlah jawaban di bawah ini dengan benar.
1. Teks narasi disebut juga ...
\< a. Cerita inspirasi c. Cerita biografi
b. Cerita imajinasi @ Cerita

2.Dibawahiniyangmmpak.npengerﬁmmksmmi 2"
a. Teks yang memaparkan kisah ataupun cerita kehidupan manusia melalui tulisan
pendekdanbiamryaselmjdﬂ)msekaliduduk

@Tehymgmmwmbarkmsesumbendamuobjeksemmrinci dan mendetail
ciﬁ-ci:iyangtelahdimilikinya

c. Teksymgbempakmangandmmnjeluhnmumemﬂahnmpeﬁsﬁwn
m:adetailbmhsarhumuunwnhn

X’rebnmmunﬂﬂ:hakmbmhn,kmnh
Lberisikisnhmucuilnmmngperisﬁwumukcjadian
@memilikilmsmbkoh,w:hudnnpeﬁsﬁwa
c.bisabemifmﬁksimaupnnnonﬁksi

4 monemanpadaeemafannsladalah
@Pmmhntokoh, latar, watak tokoh, dan konflik

b. Berisi alur cerita yang kronologis dari awal sampai akhir
c. Hubunganwbabahwsehinggamunculmmhhhinggamualah
memuncak/klimaks
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Lampiran 10: Dokumentasi Hasil Posttest

LKrp KELOMPOK

Nama Kelompok peabla
Nama Anggota 3

’Eonw 2. Fovans. \'?nm.\.............

|. Susunlah gambar seri berdasarkan urutan cerita yang benar, kemudian tuliskan
urutan nomor dibelakang gambar!

2. Tentukan judul yang sesuai dengan gambar!

TR PSR, . SR ————

3. Buatlah paragraf yang terdiri dari 1 sampai 3 kalimat sesuai peristiwa dalam gambar sehingga
menjadi suatu teks narasi!

DB hart . Novit.. \oertama. . bemaa - \.unt\'Na \:u—ma\n. Joraeak ... ...
Lau A( \.anun MoV wmm,&z»w btvma\n densan Yands 3\ Sana .

m Navi.. mc.\o.m?a\. Amam am\,\n-

. Tva- \"b Mot \uao\o\\....Mni\h\...\\\o.\;"\..\,zcg&v\*mas'\b..ém..Zu\oeA...........
b&rbzaab Menoindnya.... Do . MenanVolan - \leadsanis .

J.a\u; Maa...don. . Zoked .. menaEana TN IR . \ae.raa\m, mn\uo
rm\\ Novhe. .. Mereua. 23213k .. Sahakak.. Hedaw \edii.

Sfaﬁ..mm\sr&u.‘\\\o\ﬂ. .\Aavnn..%ma....

Clawa. S::mvamﬂ & Yoendh.. N 5. Matika.. dan Zdeed. Noecdedns . 'mm’)a\va\;\
N‘N" \')-'5’\» Mt Sanga\. - Nedhagia - dan Hangak \oe\edma \sstn. Lepsda maska

Dan.?éﬂ.%.(‘lvena%ﬂ\a\nt{&\a\nraoman‘la.

......... k‘ T"“’/&)V‘\L '

Srientas, ~ 4 F

. T onnplikass

Yegolub

......... &.‘o&a 5 l/ .'!

- ct ..... C)MAQ\ % !

m!"_‘)l\vbv*\j "l ’

Vot g -1
Yecjr dmnedi{
\prn ..Ja\um»s-'hf" ;
skor -+ 35
t\\.\‘a; A QQ

w-C o
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LKPD KELOMPOK

Nama Kelompok ¢ S\evew
Nama Anggota RN
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1. Susunlah gambar seri berdasarkan urutan cerita yang benar, kemudian tuliskan
urutan nomor dibelakang gambar!

2. Tentukan judul yang sesuai dengan gambar!
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3. Buatlah paragraf yang terdiri dari 1 sampai 3 kalimat sesuai peristiwva dalam gambar schingga

menjadi suatu teks narasi!
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1. Susunlah gambar seri berdasarkan urutan ccma yang benar, kemudian tuliskan
urutan nomor dibelakang gambar!

2. Tentukan judul yang sesuai dengan gambar!
MIONAAIN. PANL.2JE .ot st st s s s st s sem s s o s s arm st 0023

. 3. Buatlah paragraf yang terdiri dari 1 sampai 3 kalimat sesuai peristiwa dalam gambar sehingga

mcnjadi suatu teks narasi!
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Nama Kelompok  : Sypermen
aAma Anggota H

-------------------------------------

oooooooooooo

1. Susunlah gambar seri berdasarkan urutan cerita yang benar, kemudian tuliskan
urutan nomor dibelakang gambar!

2. Tentukan judul yang sesuai dengan gambar!
Persy  Memaneing

3. Buatlah paragraf yang terdiri dari 1 sampai 3 kalimat sesuai peristiwa dalam gambar sehingga

menjadi suatu teks narasi!
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Lampiran 11: Form K1

[ FORM K I
MAJELIS PENDIDIKAN T INGGE
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMAT FRAUTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU J1. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan2023%
ool iy Website -http:/www..fkip.umsu.ac idl -mail: [kip @ umsu.ac id

Yth  : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Amelia Parlita Siregar

NPM 2002040009
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Komulatif :140 IPK =3,86
Persetujuan Disyahkan
Ketua/ Judul yang diajukan Oleh Dekan
Sckretaris /mﬂakmms
Prog. Studi Lasieas N
bz N\

Pada Siswa Kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang Tahun|
Pembelajaran 2023/2024 Z W7
Pengaruh Model Pembelajaran Puzzle Terhadap Kemampuan [~ e a

Menulis Teks Pidato Pada Siswa Kelas VIII SMP IT Al- i ke /
Bayan Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023/2024 e

> Pengaruh Model Pembelajaran Concept Sentence quanmm
‘5/ _Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi « -

Pengaruh Model Pembelajaran TGT (Team Game
Tournament) Berbantuan Media Film Terhadap Kemampuan
Mengidentifikasi Unsur-unsur Drama Pada Siswa Kelas VIII
SMP IT Al-Bayan Deli Serdang Tahun Pembelajaran

2023/2024

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 28 Februari 2024
Hor;nal Pemohon,
|/ 4
(o
/)
Amelia Parlita Siregar

Dibuat Rangkap 3 :
- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua Prodi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 12: Form K2

FORM K 2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGG]

UNIVERSITAS MUHAMMADIVAT SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN
I KaptenMukhtarBasri No.d Telp.(061)6619056 Medan 20218

U MS_S{ Wehsite hitp:www IRipumsu.ac.id F-mail fkipaumsuac.id

KepadaYth:  Ketua dan Sckretaris '
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FRIP UMSU

Assalamu‘alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Amelia Parlita Siregar
NPM : 2002040009
ProgramStudi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan  proyek —proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Model Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Media Gambar Terhadap
Kemampuan Menulis Teks Narasi Pada Siswa Kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang
Tahun Pembelajaran 2023/2024 "
P
Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai : ‘\\\\k w

Dosen Pembimbing : Dr. Isthifa K -—‘vi, M.Pd %'\

Sebagai Dosen Pembimbing-proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terimakasih.

Medan, 28 Februari 2024
Hormat Pemohon,

w
/A*/

"
Amelia Parlita Siregar

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 13: Form K3

FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar un\n IM No 3 fclp 6622400 Mcdnn 20217 Form : K3

Nomor SKI /1. VIJMSIJ 02/l /2024
Lamp -
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Assalamu’alaikum Warahmatullahiwabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
tersebut di bawah ini :

Nama : AMELIA PARLITA SIREGAR

NPM : 2002040009

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh  Model Pembelajaran  Concept  Sentence

Berbantuan Media Gambar terhadap Kemampuan Menulis
Teks Narasi pada Siswa Kelas VIIT SMP IT Al-Bayan Deli
Serdang Tahun Pembelajaran 2023/2024

Pembimbing : Dr. Istifha Kemal, M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 01 Maret 2025

Mv.dan 20 Sa’ban 1445 H
\QI Maret 2024 M

By@

[O]pt 2

Dibuat rangkap 4 (empat)
. Fakultas (Dekan)

. Ketua Program Studi

1

2

3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan : Wajib Mengikuti Seminar
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Lampiran 14: Surat Pernyataan

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa  : Amelia Parlita Siregar

NPM 2002040009
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal ¢ Pengaruh Model Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan

Media Gambar terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi pada
Siswa Kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Scrdang Tahun
Pembelajaran 2023/2024

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penclitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) olch
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Mei 2024
Hormal saya
Yang membuat pernyataan,

vz

Amelia Parlita Siregar



IAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PINPINAN PLSAT MUIAMADIAT

(umsu )

U M S U L A P Badan i Nasional Perg
Pusat Administrasi : Jalan Mukhtar Basti No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 66224567 Fax. (061) 6625474, 6631003
4 Qu d 4

Unggut | Cerdas | Yerpercay,
@httplumsuacid ™ rektor@umsu.acid Kl d: A

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Bs menjawsh sural o ag debution
momor din Linggilnys

SURAT PERNYATAAN

Bismillahirrahmanirrohim

Yang bertanda tangan di bawah ini :

. Pdin Pectit Sieego€

Nama

Tempatigllahir  : “Tambung, 30 Syeerber 200 :

No. KTP (NIK) : \zo}%;oxoowom

NPM 3 204 600

randing : KQD:;\)(:{&V‘ géav\ tiww Pendiiea

Program Studi . Ppdidikan pahasA tadoresia

Dengan ini menyatakan bahwa, dokumen kelengkapan inistrasi yang saya
an ASLI Apabila

hkan/lampirkan dalam melengkaf i Berkas Sidang Meja Hijau adalah BENAR d
di kemudian hari dik kan bahwa dokumen tersebut PALSU saya bersedia menanggung sanksi
atau berkas yang sudah diberikan tidak dapat dirubah atau ditarik

yang diberikan oleh Universitas. Data

kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya tanpa ada paksaan dari

pihak dan dalam keadaan sadar.

4
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SURAT PERNYATAAN
JE5 0 G

2 -

Sava vang bertandatangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa  : Amelia Parlita Siregar

NPM : 2002040009
Program Studi ¢ Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan

Media Gambar terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi pada
Siswa Kelas VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang Tahun
Pembelajaran 2023/2024

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penclitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Mei 2024
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

-y

Amelia Parlita Siregar

110
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Lampiran 15: Surat Permohonan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
\ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
b FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UM SU Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: http: www, Ihip.umsu.ac id Fmail: (kipe@umsiac.id

- —_—
e

SURAT PERMOHONAN
Medan, April 2024

Lamp : Satu Berkas
Hal  : Seminar Proposal Skripsi

Yih. Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wr. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama mahasiswa : Amelia Parlita Siregar

NPM : 2002040009
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Media

Gambar terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi Pada Siswa Kelas

VIII SMP IT Al-Bayan Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023/2024.

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu.

ebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:

Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar:
Kuitansi biaya seminar satu lembar (fotocopy)

Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (fotocopy)

Foto kopi K1, K2, K3

WP

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan kehadapan Bapak/lbu. Atas
kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima Kasih.

Wassalam
Pemgho

!
Amelia Parlita Siregar
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Lampiran 16: Surat Izin Riset

AEASELIS PENDIDIRAN TINGGEPENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PESAT MUHAMMADIVAT

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
/  FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M UMSU Terakroditast Unggu! Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No 191 VSKBAN-PTIAR KPPTIIV2022
SU Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basti No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224%7 Fax. (061) 6625474 - 6631007
Ungnd| Cords | 10PSE000 @ hitps /Mkip umsu acid ** hipflumsu ac [ 1] d (2] 4 o 4 o q
Nomor S 1272113/ UMSU-02/172024 Medan, 01 Dzulhijjah 1445 11
Lamp o 08 Juni 2023 M
Hal  Mohon Izin Risel

Kepada Yith,

Kepala SMP IT Al Bayan Deli Serdang,
di-

Tempat

Assalamua’laikum warahmatullahi wabarakatuh.

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan-aktifitas sehari-hari,
schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di SMP
IT Al Bayan Deli Serdang yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut

sebagai berikut:

Nama : AMELIA PARLITA SIREGAR

NPM : 2002040009

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Media

Gambar terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi pada Siswa Kelas
VIII SMP IT Al Bayan Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023/2024

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kami ucapkan terima kasih.

Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.

Wassalamua’laikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

FIWYE
A7 ]

\,

Bst

D & M@ B

Agens Kelayahan Malaysis
Mok bl an Aoy
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Lampiran 17: LoA

EDUCURIO
Education Curiosit
/\ ‘// https://qjurnal.my.id/index.php/educurio/indVex

email:jurnalq |7 @gmail.com

LETTER of ACCEPTANCE
BUKTI PENERIMAAN NASKAH ARTIKEL

Nomor : 875/JE/V2i3/V1/2024
Hal. : Surat Penerimaan Naskah Publikasi Jurnal

Terimakasih telah mengirimkan artikel untuk diterbitkan pada Jurnal EduCurio yang diserahkan oleh:
Nama : Amelia Parlita Siregar', Isthifa Kemal®

Institusi : "2 Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

udu : Pengaru odel Pembelajaran Concept Sentence Berbantuan Media Gambar

dul Pengaruh Model Pembel Concept S Berb: Media Gamb:
Terhadap Kemampuan Menulis Teks Narasi Pada Siswa Kelas VIII SMP IT Al-Bayan,
Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023/2024

Berdasarkan hasil review, artikel tersebut dinyatakan DITERIMA untuk dipublikasikan di Jurnal kami pada
Volume: 2, Nomor: 3, Edisi bulan April-Juli 2024 yang terbit pada 27 Juni 2024. Artikel tersebut tersedia
secara online di https://gjurnal.my.id/index.php/educurio

Demikian informasi ini disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatian dan
kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Banjarmasin, |3 Juli 2024
Ketua Dewan Penyunting

N3dya Huda, M.Pd



